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ABSTRAK

Judul Skripsi  : STUDI KASUS INTERNALISASI KULTUR SEKOLAH
DALAM MENINGKATKAN AKHLAK PESERTA DIDIK
DI+ SEKOLAH MENENGAH_KEJURUAN NEGERI 5

KOTA PEKANBARU
NAMA . ARAFAT AULIA
NPM © 182410031

Latar belakang..permasalahan dalam “penelitian ini adalah rendahnya
akhlak peserta didik yang memunculkan pertikaian, hilangnya budaya malu dan
bersikap kasar dilingkungan sekolah dan pembelajaran. Oleh sebab itu,
penelitian ini-dimaksudkan untuk menjawab bagaimana pelaksanaan internalisasi
kultur sekolah-dalam meningkatkan akhlak peserta didik di SMK Negeri 5 Kota
Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus di.Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru yang
berlangsung selama 4 bulan sejak September 2021 s/d-Desember 2021.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sinergitas antara kebijakan sekolah,
kultur sekolah dan peserta didik barulah akan dapat meningkatkan akhlak peserta
didik. Rendahnya akhlak peserta didik yang diakibatkan karena lamanya daring
pembelajaran online dirumah membuat banyak peserta didik bermalas-malasan.
Internalisasi kultur sekolah‘datam meningkatkan akhlak peserta didik di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota'Pekanbaru berhasil dilaksanakan melalui
aturan dan tata tertib sekolah, pembiasaan akhlak-akhlak mulia dalam setiap
proses pembelajaran dari awal datang sekolah sampai dengan pulang sekolah,
suri teladan pendidik, ekskul ROHIS. Metode yang digunakan dalam internalisasi
adalah peneladanan, pembiasaan, penegakan aturan, pemotivasian, punishment
dan reward. Nilai kultur sekolah seperti olah pikir,olah hati, olah raga, olah rasa
dan karsa dapat diinternalisasikan sehingga-meningkatkan akhlak peserta didik
di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru. Hal tersebut
tercerminkan dalam implementasi keseharian peserta didik di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru seperti sopan dan santun dalam berbicara,
bercanda membuat lelucon sehingga membuat teman tertawa dan ceria,
memberikan berita-berita dan cerita yang memotivasi ketika sedang berkumpul,
tidak menyakiti teman secara fisik, budaya malu berkata kotor, tidak terlihat
peserta didik yang datang terlambat, suka bergaul dan menyapa teman yang
melewatinya, menjaga kebersihan dan lingkungan, tidak mencaci maki dan
menjaga kehormatan serta tidak membuat kegaduhan di sekolah.

vii



ABSTRACT

Thesis Title : A CASE STUDY OF THE INTERNALIZATION OF SCHOOL
CULTURE IN IMPROVING STUDENTS’ MORALS AT SMKN

5 PEKANBARU
NAME : ARAFAT AULIA
SID : 182410031

The problem background of this study is the low moral of students which
leads to conflict, the loss of cultures in positive shame and being rude at school
and learning environment. Therefore, this study is aimed to investigate how the
implementation of internalization of school culture in improving students’ morals
at SMKN 5 Pekanbaru. This study is a qualitative research with a case study
approach conducted at SMKN (State Vocational High School) 5 of Pekanbaru
City which lasts for 4 months from September 2021 to December 2021.

The results of the study show that the collaboration-of school policies,
school culture and students is able to improve students’ morals. The low morals of
students caused by the length of online learning at home that makes many
students lazy. The internalization of school culture in improving students’ morals
at SMKN 5 Pekanbaru was-successfully..imptemented through school rules and
regulations, habituation of noble character in every learning process from the
beginning of arriving school to leaving school, role models of educators, and
Islamic organization of extracurricular activities. The methods used in the
internalization are role’ model, habituation, rule.enforcement, motivation,
punishment and reward. School cultural values such as thinking development,
emotional development, sport activities, passion development and intention can be
internalized to improve students’.morals at SMKN 5 Pekanbaru. This is reflected
in the daily implementation of students at SMKN 5 Pekanbaru such as being
polite and courteous in speaking, making jokes so that friends laugh and cheer up,
providing news and stories that motivate them, avoiding to hurt friends physically,
building culture of shame in saying bad words, improving students to arrive
school in time, socializing and greet friends who pass by, maintaining cleanliness
of the environment, avoiding disputes and maintain dignity as well as avoiding
conflicts at school.

viii
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A. Latar Belakang

BAB I
PENDAHULUAN

n. kehidupan

emberikan

dini” (Riami dan

(2021 : 60)

sesamanya. Menurut Muhammad Irwan Hadi (2021:17) akhlak sangatlah
penting dan menjadi urutan pertama dalam pendidikan islam karena dalam
akhlak membawa nilai—nilai yang benar berasal dari agama sehingga akan
menjadi dorongan yang kuat bagi peserta didik untuk meningkatkan perilaku

yang sesuai dengan nilai Qur’ani.



Lembaga—lembaga pendidikan di Indonesia dituntut untuk
menanamkan akhlak dalam diri seorang peserta didik agar dapat bersaing dan
mempertahankan nilai—nilai islam terlebih lagi di era modern ini. Akhlak
sangat penting dalam kehidupan sejak.zaman dulu hingga saat ini, terbukti
hingga saat ini peningkatan akhlak menjadi objek dari sekian banyak
penelitian dari berbagai sudut pandang 'termasuk di Indonesia yang berusaha
memanifestasikan berbagai upaya dan dituangkan dalam tujuan pendidikan
nasional. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Anna dan Mariyam vyaitu
salah satu komponen terpenting dalam sebuah kehidupan adalah akhlak, maka
dari itu semua lembaga pendidikan Indonesia mendukung terwujudnya
akhlaqul karimah (Anna Rofiatun dan Siti Mariyam: 2021:111). Dalam
paradigma akhlak, peserta didik harus diberikan stimulus dari sisi praktis dan
pembekalan pemahaman, tentang moral sehingga terbentuklah akhlak terpuji
(berakhlaqul karimah) karena yang menjadi keberagamaan dan keshalehan
adalah akhlak. Pentingnya akhlak baru disadari ditengah masyarakat setelah
maraknya berbagai tindakan amoral dan penyimpangan asusila, hal ini
menunjukkan akhlak berada diatas ilmu karena orang berilmu belum tentu
berakhlak (Aida Noer Aini dan et.al: 2021: 33). Selain itu pentingnya akhlak
juga disebutkan oleh Nuryanto dan et.al (2021 : 31) bahwa akhlak merupakan
materi terpenting yang erat kaitannya dengan hablum minallah dan hablum
minannas, terlebih lagi dapat menjadi perisai dari penyimpangan-

penyimpangan moral dikalangan remaja.
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Sejauh ini telah banyak peneliti yang meneliti permasalahan tentang

akhlak, namun permasalahan akhlak ini masih ditemui di Sekolah Menengah

Kejuruan. Pentingnya dalam meningkatkan akhlak diteliti oleh Muhamad

yang mana dapat dipandang sebagai pemecahan masalah dan alternatif dalam
menjawab kegelisahan masyarakat, sehingga dengan Kkultur pesantren

diharapkan dapat membentuk akhlakul karimah peserta didik.

Penelitian yang dilakukan oleh Firdaus dan et.al (2021: 83) juga
meneliti  permasalahann  pembentukan akhlak. Dalam penelitiannya

menyebutkan  bahwa manusia telah  berangsur  berangsur-angsur
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meninggalkan kisah Qur’aniyyah dalam pembentukan akhlak, sedangkan

metode kisah merupakan cara Allah SWT dalam membentuk akhlak manusia.

Adapun solusi yang diberikan oleh peneliti adalah dengan mendengarkan,

memanfaatkan kultur sekolah dapat meningkatkan akhlak peserta didik dan

mampu membuat peserta didik beradaptasi dengan kemajuan teknologi.

Walau telah banyak penelitian yang meneliti tentang akhlak, tetapi
akhlak ini masih banyak ditemukan bermasalah dan mengalami rendahnya
akhlak. Rendahnya akhlak ini masih dijumpai di Sekolah Menengah Kejuruan

Negeri 5 Kota Pekanbaru, sehingga penelitian ini berlokasi di Sekolah



Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru. Fenomena di Indonesia saat
ini tidak terkecuali Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru
menunjukkan rendahnya kualitas akhlak peserta didik saat ini. Berdasarkan
hasil wawancara dengan-guru pendidikan.agama islam. dan guru bimbingan
konseling di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru dan
melalui pengamatan di sekolah-tersebut terdapat sebagian peserta didik yang
tidak malu datang terlambat dan tidak malu berpakaian tidak rapi sedangkan
sekolah sudah mengatur dalam buku saku peserta didik dan sudah ditegaskan
kembali oleh pendidik. Kemudian masih terdapat sebagian peserta didik yang
masih kasar dan berbuat tidak baik kepada sesamanya sedangkan peserta
didik selalu mengajarkan cinta damai dan toleransi. Selain itu masih terdapat
peserta didik yang berlebihan ketika bercanda sehingga terjadi pertikaian

sedangkan pendidik sudah mengajarkan agar tidak melebih-lebihkan sesuatu.

Tidak sedikit pula kasus—kasus berskala nasional banyak dipicu oleh
kurangnya proses internalisasi akhlak oleh lembaga—lembaga pendidikan
termasuk Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru. Hal ini juga
diungkapkan oleh Mulia Harpan Reski (2019:40) “hampir seluruh kasus yang
telah terjadi adalah sebuah akibat dari kegagalan lembaga pendidikan dalam
membina akhlak”. Kondisi ini menjadi sebuah problematika akhlak yang
harus dihadapi dalam dunia pendidikan karena sudah sepatutnya stakeholders
pendidikan yang berpartisipasi memperhatikan bersama mengenai akhlak,
terutama dalam akhlaqul karimah agar peserta didik memiliki keimanan dan
tagwa. Sehingga peneliti ingin melakukan penelitian mengenai akhlak peserta

didik di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru.
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Maka, dengan adanya gambaran akan permasalahan dan problematika
tersebut penelitian ini meneliti tentang internalisasi kultur sekolah dalam

meningkatkan akhlak peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5

Kota

a Pekanbaru.
dalam dunia
inan, warisan,
itos termasuk
dalam diri peserta
STUDI KASUS

INGKATKAN

Berdasarkan latar bele asalah yang telah diuraikan, maka
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada pelaksanaan internalisasi
kultur sekolah dalam meningkatkan akhlak peserta didik di SMK Negeri 5

Kota Pekanbaru.

C. Perumusan Masalah



Dari pembatasan masalah berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, maka dibentuklah perumusan masalah yaitu bagaimana

pelaksanaan internalisasi kultur sekolah dalam meningkatkan akhlak peserta

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Bagi kepala sekolah agar ‘membuat kebijakan untuk menerapkan
internalisasi kultur sekolah dalam meningkatkan akhlak peserta didik di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru kepada semua
guru yang ada di Sekolah.

3. Bagi dinas pendidikan untuk membuat kebijakan mengenai internalisasi

kultur sekolah dalam meningkatkan akhlak peserta didik di Sekolah
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Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru kepada seluruh kepala

sekolah yang ada di semua sekolah Provinsi Riau.

F. Sistematika Penulisan

BAB 111 ) . Jari jenis penelitian,

BABIV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN terdiri dari
deskripsi data umum dan data khusus. Data umum berisikan
identitas dan profil sekolah, struktur organisasi, tenaga
pendidik, keadaan peserta didik, sedangkan data khusus
merupakan temuan penelitian, penyajian data, dan analisis

data terhadap data yang diperoleh yang berkaitan dengan
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internalisasi kultur sekolah dalam meningkatkan akhlak serta
pembahasan mengenai internalisasi kultur sekolah dalam

meningkatkan akhlak peserta didik di Sekolah Menengah
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BAB |1
LANDASAN TEORI

sehingga nilai yang

Sehingga internalisasi juga dapat dipahami seperti memberikan nilai-nilai
yang dimiliki seseorang kepada orang lain agar seseorang tersebut
mampu memiliki nilai tersebut.

Menurut Mulyasa dikutip dalam Muhammad Munif (2017:3)
menyebutkan bahwa pengertian internalisasi ialah bentuk upaya

mendalami dan menghayati nilai sehingga nilai-nilai itu tertanam dalam

10
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11

diri seorang manusia. Lebih lanjut disebutkan dimana teknik yang dapat

digunakan dalam menginternalisasi yaitu melalui teknik peneladanan,

pembiasaan, penegakan aturan dan pemotivasian.

verbal antara pendidik dan peserta didik saja.
b. Transaction of Moral Value

Transaksi nilai merupakan tahap dimana pendidikan karakter
dilakukan dengan 2 arah antara pendidikan dan peserta didik dengan
pendidik memberikan suri teladan atau model yang baik di dalam

kehidupan keseharian. Dengan tahapan transaksi nilai ini maka
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12

internalisasi akhlak dapat dilakukan dengan komunikasi yang dapat

dipahami oleh peserta didik dari amalan apa yang dilakukan oleh

pendidiknya.

a kepribadian

internalisasi

bersama untuk dipakai dalam menjalani kehidupan bersama serta
diterapkan sebagai problem solving dari problem yang dihadapi oleh
sekolah-sekolah tersebut dalam menciptakan lulusan-lulusan yang
cerdas dan berperilaku atau berkarakter yang baik.

Menurut Deal dan Peterson dikutip dalam Rudolof Ngalu

(2019:88) menyebutkan bahwa kultur sekolah ialah sebagai
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rangkaian dari nilai, aturan moral, norma, kebiasaan dan keyakinan

yang sudah membentuk perilaku dan segala bentuk hubungan yang

terjadi di dalam sebuah sekolah yang menjadi pengikat kebersamaan

au definisi dari
dikutip dalam

sumsi dasar dari

o

digunakan untu
dalam memikirkan, memandang dan merasakan masalah-masalah
tersebut.

Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah didefinisikan
oleh pendapat para ahli tersebut, maka dapat ditegaskan bahwasanya
pengertian kultur sekolah ialah bentuk suasana kualitas kehidupan

sekolah yang dicerminkan dari keyakinan, adat istiadat, aturan,
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tradisi, historis, norma dan nilai-nilai serta ide-ide yang diturunkan
dari generasi ke generasi berikutnya lalu disepakati bersama oleh

suatu organisasi yang digunakan untuk memecahkan permasalahan

engikat kebersamaan

kan nilai-nilai

ALY

pembelajaran.

apabila sekolah

25 2

menjadi 3 tipe

kultur sekolah

Tabel 1: Karakteristik Kultur Sekolah

No Tipe Karakteristik

a. Memahami kultur sekolah
b. Ada tim pengembang

c. Delegasi tugas dan

1 | Sekolah tipe pertama wewenang
d. Interaksi antar  warga

sekolah

e. Komitmen warga sekolah
f. Adanya sosialisasi program
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perbaikan

a. Interaksi antar  warga
sekolah yang kurang baik

b. Penentuan kebijakan yang
terpusat

h tipe kedua arapan sangat rendah

kan faktor luar

‘ ‘ ‘ \“"‘l .”‘ yanl?eadt:;;z

perlu  mengembangkan dan
meningkatkan kultur sekolah nya. Sebab dengan mengetahui tipe
kultur sekolah berdasarkan karakteristik tersebut akan membantu
sekolah meningkatkan dan mengembangkan kultur sekolah agar
lebih memiliki kualitas pendidikan dan pendidikan yang terencana
untuk kedepannya.

¢. Nilai Kultur Sekolah
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Internalisasi kultur sekolah dapat dilakukan dengan meningkatkan

kultur sekolah dan mengembangkannya. Adapun nilai dalam kultur

sekolah tersebut dapat dikelompokkan menjadi; olah pikir seperti

3)

membimbing, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik.
Peserta didik

Peserta didik akan terbiasa berpola pikir, bersikap, bertindak,
berkata dan berperilaku luhur sehari-hari di lingkungan keluarga
maupun masyarakat sehingga kepribadian peserta didk
menjadikan para peserta didik memiliki bekal kultur sekolah

yang mendukung mereka.
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Karyawan atau Pegawai Tata Usaha
Dengan adanya peran tata usaha menjalankan tugas-tugasnya

dengan baik maka tentu akan membantu kultur sekolah menjadi

ena akan membuat

peserta didik lebih nyaman dan akan terjadi peningkatan mutu
pendidikan. Eksterior dapat berupa gapura sekolah, taman,
halaman sekolah, tempat parkir, dan lain sebagainya yang dapat
memberikan dampak positif terhadap kultur sekolah.

Interior
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Interior merupakan rancangan hiasan dari setiap ruangan-
ruangan maupun bangunan seperti ruang kelas, WC, ruang

kepala sekolah, ruangan tata usaha, ruangan bimbingan dan

\!9“

«
>

o
’
)
o
o
e

sekolah maka akan melahirkan kultur sekolah yang positif untuk
berprestasi dan bersaing.

11) Visi
Visi yang dibuat harus tertuju pada ketentuan yang ada sehingga

dapat dirumuskan secara operasional agar dapat terlaksana
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dalam pengembangan kultur sekolah dan berdampak pada mutu

pendidikan sekolah yang ingin dicapai.

12) Misi

A Y )\ \\\r‘\‘ 0 “
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15) Piala-piala dan Piagam
Dengan adanya piala-piala dan piagam menjadikan kultur
sekolah yang menggambarkan sekolah yang bermutu dan
menghargai prestasi.

16) Dokumentasi Hasil Ujian
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Dengan adanya dokumentasi hasil ujian akan memberikan
makna kultur sekolah yang positif untuk berprestasi dan

mengikuti segala ketentuan yang ada.

SO

ALK

3

Dengan adanya pengelolaan yang baik dari manajemen
pendidikan akan melahirkan kultur sekolah yang positif dalam
membentuk dan merancang program pendidikan serta
memberikan arah sehingga menjadi acuan bagi setiap aktivitas

di sekolah.

21) Kegiatan Ekstrakurikuler/ Pengembangan Diri
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Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler dalam sekolah maka
sudah dipastikan sekolah tersebut memberikan kultur sekolah

yang positif dalam mendorong pengembangan diri peserta didik

C

r
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’
)
&
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Dengan berorganisasi maka seluruh atau sebagai anggota
ogranisasi akan mewujudkan nilai-nilai kebudayaan dan
memperkuat aspek-aspek lainnya.

25) Jaringan

Dengan organisasi dan kebudayaan sebuah sekolah sudah

seharusnya memiliki akses komunikasi dengan cepat mengenai
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informasi yang tersebar, sehingga hal ini akan memberikan

gambaran kultur sekolah yang kuat.

26) Ritual dan Upacara

Menurut Muhammad Hasbi (2020: 2-3) akhlak merupakan
kata yang berbentuk mufrad dan jamaknya khulugun yang artinya
tabiat atau perangai. Sedangkan secara istilah akhlak diartikan
sebagai ilmu yang membantu untuk menentukan batas antara baik
dan buruk atau yang terpuji dan tercela, baik hal itu menngenai

perkataan maupun perbuatan manusia secara lahir dan batin. Akhlak
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tidak hanya aturan yang mengatur tentang norma dan perilaku yang

berhubungan antar sesama, tetapi juga yang mengatur hubungan

antara manusia dengan Allah SWT maupun alam semesta.

berharga. Namun bila Ju tersebut berperilaku hewani, maka

iapun lebih rendah dari pada binatang.

Nilai-nilai moral yang didasarkan pada kebaikan dan
kebajikan mutlak disebut sebagai akhlak. Menciptakan kesadaran
nilai-nilai beretika dan keteguhan manusia akan menentukan pangkal

dari setiap jawaban perilaku moral manusia. Sedangkan kesadaran
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moral merupakan tentang dirinya sendiri yang merasakan dan melihat

sesuatu yang baik dan buruk (Igbal Irham: 2013:25).

Menurut Ibnu Miskawaih yang. dikutip dalam Munawar

a orang tersebut

terpuji dalam

perbuatan yang terdore harus dipikirkan lebih dulu. Menurut
Al-Ghazali jika perbuatan yang dilakukan tersebut adalah baik, maka
akhlak itu disebut akhlak mulia. Sedangkan sebaliknya, apabila
perbuatan yang didorong tanpa dipikirkan lebih dulu tersebut adalah
buruk, maka perbuatan itu disebut akhlak tercela. Al-Ghazali

menuturkan bahwa akhlak mulia dimulai melalui susah payah atau

bermujahadah, maksudnya apabila seseorang ingin mempunyai
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akhlak yang baik maka orang itu harus memulai membiasakan akhlak

yang baik itu sehingga pada akhirnya menjadi kebiasaan baginya

(Rieza Hardyan Rahman:2021:47-48).

aktor yang

Indah Suci

tiga lingkungan pendic yaitu lingkungan keluarga, masyarakat,

dan sekolah.

Menurut Muhammad Hizbullah dan Haidir (2020:217-218)
menyebutkan bahwa faktor dalam meningkatkan pembentukan
akhlak peserta didik terbagi menjadi dua yaitu faktor internal dan

eksternal. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
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Hizbullah dan Haidir mennyebutkan bahwa sekolah berperan penting
dalam pembentukan akhlak peserta didik walaupun terdapat faktor

internal yang kurang baik. Faktor internal adalah faktor yang muncul

idik itu sendiri-diantara naluri, dan kebiasaan.
A
\ ‘!‘I al da diri peserta

lingkungan,

am Badrudinn

angaruhi  akhlak

ah dibawa oleh

Wirotsah

Peranan keturunan tidak mutlak dikenal pada setiap suku, bangsa,
dan daerah. Peranan keturunan seperti warisan Kkhusus
kemanusiaan, suku, maupun bangsa serta warisan khusus dari
orangtua.

4) Milieu (Faktor lingkungan)
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Lingkungan  manusia  merupakan apa-apa Saja Yyang
melingkungnya dari manapun, baik itu negeri, sungai, lautan,

udara, dan bangsa. Lingkungan terbagi menjadi dua vyaitu

\\7
3
Z
9
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7) Takdir
Takdir adalah ketentuan dari Allah SWT yang pasti adanya untuk

seluruh alam semesta (makhluk).

Menurut Ali Mustofa dan Ali Firman (2021:94) menyebutkan
faktor-faktor yang membantu meningkatkan dan menghambat akhlak

secara khusus terbagi menjadi dua penyebab, yaitu; faktor internal
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dann faktor eksternnal. Faktor internal merupakan faktor yang
mempengaruhi akhlak peserta didik berasal dari dirinya sendiri,

seperti naluri yang dimilikinya sejak baru lahir termasuk kebiasaan-

pa faktor yang

ini menjadi

Keturunan merupa ah satu faktor yang menentukan baik
dan buruk akhlak individu. Keturunan adalah kekuatan yang
memberikan gambaran anak berdasarkan bagaimana orang
tuanya.

3) Lingkungan merupakan salah satu faktor lain yang menentukan
baik dan buruk akhlak seseorang. Lingkungan adalah apa saja

yang mengelilingi dan melingkari seseorang selama hidup.
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4) Kebiasaan merupakan salah satu faktor lain yang menentukann
baik dan buruk akhlak individu. Kebiasaan adalah suatu

perbuatan yang tertanam dalam diri seseorang karena perbuatan

ang mulia mempunyai ciri-Ciri

diantaranya ridho kepada Allah SWT, cinta kepada Allah SWT,
beriman kepada Allah SWT, beriman kepada malaikat, kitab, rasul,
beriman kepada hari kiamat, dan beriman kepada takdir, syukur,
sabar, menepati janji, taat beribadah, amanah, sopan dan santun
ucapan dan perbuatan, ganaah, dan tawadhu’. Sedangkan menurut

Yusuf bin Asbath yang dikutip dalam Syaikh Mahmud Al-Mishri
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(2019:15) menuturkan bahwa tanda-tanda akhlak terpuji ada 10

perilaku yaitu:

menjaga hati guru. an menurut Novitasari dan et.al
(2020:453) menyebutkan bahwa dalam akhlak terpuji terdapat

beberapa ciri-ciri yaitu :

1) Tauhid
2) Khauf

3) Taubat
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4) Tawadhu’

5) Ikhlas

6) Inovatif

akhlak terpuji yaitu pemalu, tidak mudah menyakiti orang lain, suka
berbuat, jujur tutur katanya, tidak banyak bicara, banyak bekerja,
sedikit salah, tidak melebih-lebihkan, baik hati, suka bergaul,
berwibawa,. Penyabar, penyukur, ridho, bijaksana, kasih sayang, jaga
kehormatan, lemah lembut, tidak melaknat, tidak mencaci maki, tidak

adu domba, tidak menggunjing, tidak terburu-buru, tidak iri, tidak
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bakhil, tidak dengki, selalu ceria, dan beresri, cinta karena Allah,
benci karena Allah, ridho karena Allah, dan marah karena Allah.

Menurut Imam Al-Ghazali itulah yang merupakan tanda-tanda

punyai akhlak

emudian akan

membahas dan memperoleh informasi mengenai teori dari permasalahan yang
akan diteliti. Tujuannya agar fokus dari penelitian ini tidak merupakan sebuah
pengulangan dari penelitian yang sebelumnya serta digunakan untuk mencari
pembaharuan dan sisi lain yang signifikan agar dapat dikembangkan. Dalam
penelitian ini peneliti meneliti dan menelaah beberapa karya ilmiah diantara

nya:
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Pertama, tesis berjudul Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam Untuk Meningkatkan Akhlak Siswa Melalui Ekstrakurikuler FIS
(Forum Islamic Student): Penelitian Pada Siswa SMK Al-Ghifari Limbangan
Garut yang_diteliti oleh-Salman Al Farisi. Masalah.dalam penelitian ini
terlinat dari gejala rendahnya akhlak di SMK Al-Ghifari Limbangan Garut
seperti mabuk-mabukan, helos'sekolah; tawuran dan lain sebagainya. Tujuan
penelitian ini terfokus kepada tujuan, proses, faktor pendukung, penghambat
dan hasil dari internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam untuk
meningkatkan akhlak siswa melalui ekstrakurikuler FIS. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori dari pendapat Neong Muhajir.
Adapun hasil penelitian ini terlihat pada perilaku keagamaan berupa
pembiasaan diri peserta didik kesehariannya bermuara pada akhlak yang baik

dan prestasi belajar yang.Kian membaik (Salman Al Farisi:2020).

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya,
adapun perbedaan tersebut dapat . dilihat dari teori internalisasi yang
digunakan dan internalisasi yang dipilih adalah nilai Pendidikan Agama Islam
sedangkan penelitian ini menggunakan teori internalisasi milik Mulyasa dan
internalisasi yang digunakan bukan nilai pendidikan agama islam melainkan
kultur sekolah. Selain itu penelitian ini terdapat beberapa persamaan
diantaranya adalah memilih lokasi penelitian di sekolah wvokasi dan

permasalahan dalam meningkatkan akhlak peserta didik.

Kedua, skripsi berjudul Dakwah Melalui Kepramukaan Dalam

Meningkatkan Akhlak Siswa yang dilakukan oleh Ahmad Alawi di SMA
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Maflahul Ummah Ciwandan Kota Cilegon-Banten. Dalam penelitiannya
memfokuskan pada dakwah melalui kepramukaan untuk meningkatkan

akhlak seperti ketagwaan, patriotik, hukum dan disiplin. Hasil penelitiannya

sama seperti
ekstrakurikuler
jan ini terdapat

pada variabe \/a ; - akhlak peserta

Irsyad Di Desa Kota Harapa ung Jabung Timur oleh Evita RiskKi.
Penelitian ini mengkaji strategi guru dalam meningkatkan akhlak. Strategi
yang ditemukan dalam permasalahan akhlak disebutkan dengan beberapa
metode seperti motivasi, pembiasaan, memberikan hukuman, memberikan
nasehat, memberikan teladan yang baik serta menciptakan suasana belajar
yang kondusif. Semua strategi yang dilakukan sudah berjalan dengan baik

sehingga meningkat akhlak peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Darud
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Dakwah Wal-Irsyad Di Desa Kota Harapan Tanjung Jabung Timur. Kendala
yang ditemukan dalam penelitian ini dari berbagai faktor seperti faktor

internal dan eksternal. Adapun Kendala Eskternal seperti kurangnya waktu,

sebelumnya
akhlak sedangkan

penelit didik melalui
internalisa ekolah yang mana ' ah itu sendiri sudah

termasuk stra endi Al eserta didik. Adapun

Beberapa penelitian diatas be a yang meneliti internalisasi kultur
sekolah dalam meningkatkan akhlak peserta didik. Sehingga penelitian ini
menarik karena merupakan sebuah pembaharuan dan perkembangan untuk

diteliti.

C. Kerangka Berpikir
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses internalisasi
kultur sekolah dalam meningkatkan akhlak peserta didik di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru. Secara spesifik penelitian ini
akan meneliti proses pelaksanaan internalisasi kultur sekolah sehingga
mampu meningkatkan akhlak peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 5 Kota Pekanbaru-yang ‘dapat dilihat dari implementasi tanda-tanda
akhlak terpuji dalam kehidupan peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 5 Kota Pekanbaru. Model kerangka berpikir dari penelitian ini
dikembangkan dengan mengasumsikan 26 komponen kultur sekolah yang
dikemukakan oleh Siswanto akan membantu meningkatnya akhlak peserta

didik di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru.

Kerangka berpikir yang dikembangkan dalam penelitian ini pada
dasarnya mencoba untuk dapat,menjawal-pertanyaan penting dalam melihat
internalisasi kultur sekolah dalam meningkatkan akhlak peserta didik di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru. Jawaban atas
pertanyaan penting dalam internalisasi kultur sekolah tersebut dilakukan
dengan mewawancarai dan-mengamati proses pelaksanaan internalisasi kultur
sekolah dalam meningkatkan akhlak peserta didik. Teori akhlak yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori akhlak menurut Al-Ghazali
sedangkan teori yang digunakan dalam strategi dan metode internalisasi
adalah teori dari Mulyasa yaitu Transformation of Moral Value, Transaction
of Moral Value dan Transinternalzation dengan metode peneladanan,

pembiasaan, penegakan aturan dan pemotivasian.
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Dengan adanya sinergitas antara kebijakan sekolah yang mendukung
internalisasi kultur sekolah dalam meningkatkan nilai-nilai akhlak mulia dan
adannya proses pelaksanaan yang dibantu oleh pendidik dan pihak sekolah

dalam menjs

peserta

dilihat
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Gambar 1: Kerangka Berpikir

Rendahnya Akhlak Peserta Didik di Sekolah Menengah Kejuruan
Neaeri 5 Kota Pekanbaru

9

Internalisasi Kultur Sekolah Dalam Meningkatkan Akhlak Peserta
Didik

~

Kepala Sekolah

Kebijakan Sekolah

Kultur Sekolah ﬁ

Proses Pelaksanaan
Internalisasi Kultur Sekolah Implementasi Akhlak Mulia
Dalam Meningkatkan Akhlak

Peserta Didik

|

. \T/?;Eaction ¢ Olah Hati |® Pembiasaan Pen_yabar, pen_yukur, ridho, bijaksana,
of Moral ¢ Olah Raga |e Penegakan kasih sayang, jaga kehormatan, Ie_mah
Value eOlah Rasa | aturan lembut, tidak melaknat, tidak

e Transinterna- dan Karsa  |e Pemotivasian mencaci maki, tidak adu domba, tidak
lization menggunjing, tidak terburu-buru,

tidak iri, tidak bakhil, tidak dengki,

LF

\4 V. \4 v
Strategi Nilai Metode Pemalu; tidak mudah menyakiti orang
lain; suka berbuat, jujur tutur katanya,
_ tidak banyak bicara, banyak bekerja,
e Transformati- sedikit salah, tidak melebih-lebihkan,
onof Moral | [~ pikir | Peneladanan baik hati, suka bergaul, berwibawa,.
selalu ceria, dan beresri.

Kultur Sekolah Terinternalisasi Dalam Akhlak Peserta Didik di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru
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Dalam hal ini peneliti juga akan langsung ke lapangan atau

menggunakan penelitian lapangan (field research). Penelitian kualitatif sangat
tepat digunakan untuk mencermati kasus-kasus dan fenomena sosial yang
bermasalah dan berkembang disekitar masyarakat khususnya di lingkungan
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru karena hanya akan

mendeskripsikan gambaran apa adanya dari variabel, keadaan dan gejala serta

39
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mengamati internalisasi kultur Sekolah dalam meningkatkan akhlak peserta

didik di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru. Dalam hal

ini peneliti akan mendeskripsikan pelaksanaan internalisasi kultur sekolah

Desember
11234
1
9 Persiapan
Penelitian
9 Pengumpulan
data
Pengolahan
3 |dan analisis RAR
data
Penulisan
4 | laporan hasil \
penelitian
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C. Subjek dan Objek Penelitian
Dalam penelitian ini yang akan menjadi subjek penelitiannya adalah
pendidik Pendidikan Agama Islam dan staff kesiswaan Sekolah Menengah

Kejuruan Negeri-5+Kota Pekanbaru, kemudian yang menjadi objek pada

g
. ﬁ akhlak peserta
Ko

ota Pekanbaru. Di

iy disay yejepe il udwnyo(]

kultur sekolah yang ada : enengah Kejuruan Negeri 5 Kota

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Pekanbaru.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data sudah ditetapkan
berdasarkan pada fokus permasalahan penelitian. Adapun metode
pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut ini:
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Wawancara Mendalam / Deep Interview

Menurut Sugiyono (2019:229) wawancara ialah teknik yang digunakan
untuk mengumpulkan data saat penelitiwingin  melakukan studi
pendahuluan agar dapat menemukan problematika yang harus diteliti
serta agar peneliti dapat mengetahui perihal-perihal yang berkaitan
dengan fokus penelitian 'dari ‘responden yang lebih mendalam dan
responden yang sedikit.

Penelitian ini melakukan wawancara untuk memperoleh informasi-
informasi dari pendidik Pendidikan Agama Islam dan pendidik
bimbingan dan konseling Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota
Pekanbaru. Wawancara yang dilakukan tentunya merupakan hal-hal yang
berkaitan dengan akhlak peserta didik serta informasi-informasi
mengenai hal-hal unik, historis, tradisi, artifak-artifak dan bangunan yang
sekiranya dapat membantu proses internalisasi kultur sekolah dalam
meningkatkan akhlak peserta ‘didik di Sekolah  Menengah Kejuruan
Negeri 5 Kota Pekanbaru.

Observasi

Menurut Sutrisne. Hadi yang dikutip..dalam Sugiyono (2019:413)
menyebutkan bahwa “observasi ialah proses yang menyeluruh dan
lengkap yang tersusun dari berbagai proses psikologis dan biologis yang
mana menekankan proses-proses dari ingatan dan pengamatan. Teknik
ini sangat tepat digunakan bila penelitian berhubungan tentang proses
kerja, perilaku manusia, keadaan, dan gejala-gejala alam. Penelitian ini
akan melakukan metode observasi, dimana peneliti langsung terjun ke

lokasi penelitian untuk melihat, menelaah, mengamati dan menganlisa
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langsung di lapangan. Adapun observasi yang digunakan pada penelitian
ini adalah observasi partisipasi pasif yang berarti peneliti tidak terlibat

langsung dalam kegiatan-kegiatan di lapangan penelitian tetapi, hanya

menganalisis serta
a di dalam
blah  dalam

ah Kejuruan

tulisan, karya-
ina teknik atau

wawancara dan

atau bahkan gambar-gambar yang dapat diambil ketika pelaksanaan
kegiatan yang berkaitan mengenai proses internalisasi kultur sekolah
dalam meningkatkan akhlak peserta didik di Sekolah Menengah

Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru.

F. Teknik Pengolahan Data dan Teknik Analisis Data
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Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan langsung bersamaan
dengan analisis data. Menurut Bogdan yang dikutip dalam Sugiyono
(2019:435) mengemukakan bahwa analisis data adalah proses pencarian data
dan menyusun data secarasistematis yang.diperoleh melalui hasil wawancara,
catatan lapangan, observasi, dan dokumentasi sehingga data dapat mudah
dipahami, dan hasil penelitian'dapat di-informasikan kepada orang lain.

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif maka data yang dianalisa
dilakukan ketika kegiatan penelitian berlangsung dan dilakukan setelah
meneliti, sebelum data disajikan dalam sebuah bentuk laporan yang
sempurna. Kegiatan dalam analisa data ini dilakukan secara interaktif dan
terus-menerus berlangsung sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh.
Adapun dalam penelitian ini akan menggunakan analisis data yaitu
pengumpulan data, reduksi data, data display, dan conclusion drawing atau
verification. Proses-preses penelitian yang' dilakukan~oleh peneliti dapat
dilihat dengan langkah-langkah dibawah :

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data berarti peneliti mengumpulkan data-data penelitian
yang berkenaan dengan internalisasi kultur sekolah dalam meningkatkan
akhlak peserta didik di Sekolah” Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota
Pekanbaru dimana pengumpulan tersebut secara umum dilakukan pada
tahap awal terhadap objek atau sosial yang diteliti, yang dilihat, yang
diamati, maupun yang direkam. Sehingga dengan pengumpulan data ini
peneliti akan mempunyai data yang bervariasi dan banyak sebagai bahan
penelitian terhadap akhlak.

2. Reduksi data
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Reduksi data adalah proses berpikir yang mendalam dan sensitif yang
memerlukan keluasan, kecerdasan, dan wawasan yang dalam, reduksi

data dapat dilakukan dengan diskusi. Dalam maksud ini reduksi data

yeneliti untuk

ekolah Menengah

.Q ahami: Dengan mendisplay data
memudahkan untuk ‘ g telah terjadi dan memudahkan
untuk merencanakan langkah Kerja selanjutnya berdasarkan apa saja yang
telah difahami.

Conclusion Drawing atau Verification
Conclusion drawing atau verification berarti hasil penemuan baru yang
dapat menjawab rumusan permasalahan dan mungkin juga tidak dapat

menjawab rumusan permasalahan karena kesimpulan awal yang
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dikemukakan bersifat sementara dan akan berubah bila ada bukti-bukti
kuat yang mendukung. Apabila kesimpulan yang dikemukakan sudah

didukung oleh bukti-bukti kuat dan tidak berubah maka kesimpulan

di ﬂ' ah Menengah

knik pengujian

ik ini menurut

1. Triangulasi teknik adalah teknik yang digunakan untuk menguji data atau
kredibilitas data yang diperoleh dilakukan dengan cara memeriksa
kembali data kepada sumber yang sama dengan perbedaan teknik atau

teknik yang berbeda. Misalnya jika data yang diperoleh sebelumnya

Gambar 2: Triangulasi Sumber Data
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dilakukan dengan wawancara maka diperiksa kembali dengan melakukan

observasi.

Dada responden
entasi. Hasil

sebaliknya.
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A. Hasil Penelitian

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

dengan teknik

g8 <

ah vokasi atau
tetapi sebagian

bersekolah di

b UL E Y

a. Profil Sekolah

Tabel 3: Profil Umum Sekolah

Nama Sekolah : | SMK Negeri 5 Pekanbaru
NSS : | 321096006005

NPSN : | 10403984

Status Sekolah . | Negeri

48
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Tabel 4: Profil Sekolah Secara Khusus
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Alamat Sekolah KML. Yos Sudarso
Kelurahan Umban Sari
Kecamatan Rumbai
Kabupa ota Pekanbaru
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e
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b. Struktur Organisasi

Gambar 4: Struktur Organisasi Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 5 Kota Pekanbaru
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|

Sumber : Data TU Sekols
Pekanbaru

enengah Kejuruan Negeri 5 Kota
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c. Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Tabel 5: Data Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Status
HNR.
No ; SK. Total
S
66
\2 M
e a 34’{, 10
stri
10
u
e
r |- - 7
f = 3 e
il e 4
Ge SE - -5 1 4
er a H—-J' & R —
nik
oti ) ] >
knik l ] 5
9 | 3 4
33 115
Su / an Negeri 5 Kota
Pekan o

d. Keadaan Peser

Tabel 6: Data Keadaan Peserta Didik

Program Paket Keadaan Siswa
No . . Rombel Kelas
Keahlian Keahlian < TX1 XX
TITL4
1 Teknik tahun 4 3813 | 32 28
Ketenagalistrikan |  TITL 3 38|34 | 32| -
TPTU 5 76 | 34 | 60 | -
Geologi GP4
2 Pertambangan tahun 4 381323425
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Adanya tim pengembang.

Adanya delegasi tugas dan wewenang.

Adanya interaksi antar warga sekolah.

Adanya komitmen warga sekolah.

Adanya sosialiasi program perbaikan.

Sambungannya:

3 Teknik DPIB 77 | 69 | 62 -
Bangunan BKP 37 133 | 22| -

4 Teknik TAV 38| 69 | 63| -
ektronika
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Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Tarigan berdasarkan hasil

wawancara berikut ini:

Ya, semua karakteristik dari ciri-ciri kultur sekolah tipe pertama ini
kita punya. Sekolah ini memahami-kultur sekolah sehingga semua
nya bekerja sama dalam mengembangkan kelengkapa kultur
sekolah dan membentuk tim pengembang. Semua ini tentu tidak
lepas dari pimpinan kepala sekolah yang membentuk tim
pengembang dan membagi beberapa wakil kepala sekolah. SMK 5
Pekanbaru. juga mempunyai interaksi yang sangat baik antar warga
sekolah“sehingga terjalin hubungan ‘yang kuat..Selain itu Kita
bersama-sama berkomitmen terhadap visi, misi dan tujuan sekolah
yang telah disepakati bersama. Terakhir sosialiasi program tentu
diadakan bersama bahkan turut serta mengundang pendidik dan
komite sekolah bila memungkinkan.
Sumber : Hasil wawancara dengan Bapak Tarigan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan selama
masa penelitian benar bahwa kultur Sekolah Menengah-Kejuruan Negeri 5
Kota Pekanbaru memiliki seluruh karakteristik kultur sekolah tipe
pertama. Sehingga /dalam proses pembelajaran, kebijakan sekolah dan
komitmen warga sekolah mempunyai kualitas yang sangat baik terlebih
lagi delegasi dan wewenang sekolah yang tidak hanya memfokuskan
pendidikan pada kejuruan teknik tetapi juga meningkatkan akhlak peserta
didik.

Kultur Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru
terdiri dari komponen lengkap berjumlah 26. Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 5 Kota Pekanbaru merupakan sekolah vokasi atau kejuruan yang
berfokus pada praktik. Dalam pengembangan skill teknik keahlian dan
kedisiplinan Sekolah Menengah Kejuruan Pekanbaru tidak lupa untuk

memperindah akhlak peserta didik. Hal ini dapat dilihat ketika peneliti
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berada dalam penelitian peserta didik menyapa peneliti dengan ramah dan

santun.

. Gambar/ tulisan

8. Seragam

9. Manajemen
10. Ekstrakurikuler
11. Lelucon

12. Bercerita

13. Penguatan

Dari 26 _komponen kultur sekolah, tig

ak semua berperan dalam
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14. Ibadah

3. Proses Pelaksanaan Internalisasi Kultur Sekolah Dalam Meningkatkan
Akhlak Peserta Didik di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota
Pekanbaru

g dikatakan oleh Bapak Fauzi
mengenai  kultur sekolah yang benar-benar membantu dalam
meningkatkan akhlak terutama adalah kepala sekolah karena kepala
sekolah memegang kunci dalam memimpin dan mengarahkan peserta
didik sesuai dengan visi, misi dan tujuan yang sudah disepakati

bersama:
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Untuk kepala sekolah di SMK Negeri 5 sudah membuat aturan
dalam membiasakan pendidik dan peserta didik yang mana
aturan tersebut dibuat untuk kebaikan bersama. Semua
lingkungan termasuk penjaga sekolah, kebersihan sekolah.
Biasanya kepala sekolah sudah memberikan informasi seputar
perarturan dalam mengatur tata _tertib sekolah agar pendidik
dan peserta..didik bersama-sama mengindahkan peraturan.
Kepala sekolah biasanya tidak terjun langsung dalam membina
dan meningkatkan akhlak peserta didik tetapi hanya akan
menyampaikan agar tetap menjaga marwah sebagai pendidik
dan akhlak sebagai-peserta didik yang bukan hanya berilmu.
Kepala:sekolah selalu membiasakan,peserta didik untuk datang
tepat” waktu mengajarkan peserta didik untuk malu datang
terlambat. Selain kepala sekolah akan terjun langsung dalam
meningkatkan akhlak peserta didik pada moment tertentu
seperti hari-hari penting dan jika dalam pelaksanaan upacara.
Sumber: Hasil wawancara dengan Bapak Fauzi

Untuk menginternalisasi kultur sekolah dalam meningkatkan
akhlak peserta didik, kepala sekolah sangat aktif dalam
menanamkan nilai olah hati, olah rasa dan karsa. Karena dalam
dunia kerja nanti, olah hati dan olah rasa serta karsa merupakan
penunjang bagi peserta didik mendapatkan pekerjaan. Untuk
itu, kepala sekolah selalu menanamkan nilai jujur, bertanggung
jawab, peduli dan kreatif serta bersih. Bersih disini maksudnya
bersih hati;= bersih  lingkungan ~dan terlihat bersih ketika
mengerjakan sesuatu.“Metode yang selalu digunakan kepala
sekolah adalah penegakan aturan dan pemaotivasian di hari-hari
peringatan seperti upacara bendera hari senin maupun kegiatan
keagamaan.

Sumber: Hasil wawancara dengan Bapak Tarigan

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Fauzi dan Bapak
Anwar, kepala sekolah terlibat langsung dalam meningkatkan akhlak
mulia peserta didik apabila terdapat moment seperti hari penting dan
pelaksanaan upacara bendera di hari senin. Pesan yang selalu
disampaikan dari kepala sekolah biasanya bersifat umum kepada
pendidik maupun peserta didik yaitu untuk menjaga marwah dan
berakhlak terutama malu datang terlambat. Kebijakan sekolah dalam

membuat aturan membiasakan berakhlak tidak hanya dibuat semata-
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mata untuk peserta didik saja, tetapi juga ditegaskan kepada pendidik

karena pendidik akan menjadi suri teladan pertama yang akan dicontoh

oleh peserta didik. Terdapat perbedaan dalam hasil wawancara tersebut

penampilan peser ang menjadi da’i untuk berceramah.
Sedangkan kegiatan keagamaan lainnya dilakukan pada hari-
hari peringatan Islam seperti isra’ mi’raj, 1 muharram dan
lainnya.

Sumber : Hasil wawancara dengan Bapak Fauzi

Kegiatan keagamaan yang diselenggarakan biasanya rutin
diadakan setiap minggu dan setiap kali diadakan dalam rangka hari
besar Islam. Namun sejak pandemi COVID-19 kegiatan ini hampir

ditiadakan tetapi tetap mengadakan kegiatan keagamaan ketika hari
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besar Islam tiba. Hal ini dapat dibuktikan bahwa dalam masa pandemi
ini, Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru

mengadakan kegiatan keagamaan maulid nabi.

Gambar  5: Kegiatan Memperingati. Maulid Nabi
Muhammad SAW

Sumber; Hasil observasi lapangan penelitian
. Pendidik

Pendidik merupakan stakeholders pendidikan terdepan yang
langsung terlibat dengan peserta didik juga merupakan salah satu kunci
dari komponen kultur sekolah. Pendidik Pendidikan Agama Islam
khususnya dibebankan dalam peningkatan akhlak mulia ini. Bapak
Fauzi selaku pendidik Pendidikan Agama Islam merangkap juga
sebagai pembina ekstrakurikuler ROHIS memberikan pandangan

terhadap strategi dalam meningkatkan akhlak mulia:

Saya sebagai pendidik Pendidikan Agama Islam di SMK
Negeri 5 Kota Pekanbaru, bahwa pendidikan di SMK Negeri 5
Pekanbaru pada tahap awal sebenarnya adalah lebih
menekankan kepada akhlak daripada ilmu. Strategi yang
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digunakan dalam penekanan akhlak ini adalah transformation
of moral value tentang bagaimana penanaman nilai moral
kepada peserta didik bukan hanya pengetahuan saja yang
diutamakan. Sedangkan metode yang digunakan adalah metode
pembiasaan. Jadi kita membiasakan peserta didik sejak awal
masuk.._pembelajaran sampai berakhir proses pembelajaran.
Sehinngga pembiasaan ini.tidak hanya dibiasakan dalam proses
pembelajaran saja.  Sehingga akhlak peserta didik mampu
terbentuk tidak hanya di lingkungan sekolah saja tetapi juga di
lingkungan sekitarnya.
Sumber : Hastl'wawancara;dengan Bapak Fauzi

Staff._kesiswaan tentu erat kaitannya dengan. aturan serta tata
tertib sekolah. Jadi, untuk menanamkan olah pikir, olah hati,
olah raga, olah rasa dan karsa yang menjadi nilai daripada
kultur sekolah SMK Negeri 5 Pekanbaru dengan menegakan
aturan yang telah disepakati bersama. Peserta didik dan
pendidik bahkan semua warga masyarakat di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru harus menaati
aturan itu. Metode penegakan aturan ini sangat tepat digunakan
kepada peserta didik yang memiliki masalah olah hati dan olah
rasa/ karsa.
Sumber: Hasil wawancara dengan Bapak Tarigan

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka pendidik
sebenarnya telah “menjalankan -strategi dengan penyampaian agar
akhlak mulia dapat ditanamkan dalam diri peserta didik. Strategi ini
sangat umum sekali digunakan oleh pendidik untuk meningkatkan
akhlak dan berhasil bila peserta didik memiliki kesadaran yang tinggi.
Selain itu pendidik juga telah menggunakan strategi transacation of
moral value yang berarti pendidik menjadi uswatun hasannah atau suri
teladan yang baik bagi peserta didik. Terdapat perbedaan metode yang
digunakan dalam internalisasi yang digunakan antara guru PAI dan
staff kesiswaan yaitu metode pembiasaan diterapkan oleh pendidik
PAI sedangkan staff kesiswaan menggunakan metode penegakan

aturan. Hal ini senada dengan penyampaian Bapak Fauzi yang
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menjelaskan strategi dan pendekatan yang digunakan untuk

meningkatkan akhlak peserta didik:

Kita . memberikan tauladan kepada peserta didik agar
meningkatkan akhlak peserta.didik dengan mencontohkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang sudah dicontohkan
oleh Rasulullah SAW kepada sahabat, keluarga yang terdekat
dan kepada umatnya. Jadi kita tetap menjaga dan berusaha
sekuat mungkin.mentransfer nilai-nilai moral kepada peserta
didik. Namun, tidak semuanya berhasil pada tahap pembiasaan
akhlak' mulia dikarenakan tidak c.dapatnya..dukungan dari
keluarga atau dari lingkungan sekitar. Terkadang sekolah sudah
menanamkan nilai moral tersebut, namun ketika di lingkungan
sekolah dan diluar lingkungan sekolahnya ternyata belum
semuanya berhasil. Tetapi kita insya Allah sebagai seorang
pendidik yang baik tetap kita utamakan akhlak dan moral itu
terpenting dalam mengembangkan  pendidikan dan ilmu
pengetahuan peserta didik. Untuk metode yang digunakan
adalah peneladanan dari diri kita sendiri misalnya kita yang
lebih dulu mengucapkan salam. kepada peserta didik bila
mereka lupa. Selain itu bagaimana laki-laki dan perempuan
menjaga etika agar tidak berbaur satu sama lain. Selain metode
peneladanan, pendidik di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
5 Kota ™ Pekanbaru_.. menggunakan metode pembiasaan,
peneladanan dan motivasi dalam meningkatkan akhlak peserta
didik.

Sumber : Hasil wawancara dengan Bapak Fauzi

Berbeda dengan yang disampaikan oleh Bapak Tarigan terkait
strategi yang" digunakan dalam ‘meningkatkan akhlak peserta didik
melalui internalisasi kultur sekolah. Nilai kultur sekolah olah pikir,
olah hati, olah raga, olah rasa dan karsa ditanamkan dengan strategi
transformation moral of value dan transaction moral of value.
Sedangkan transinternalization diterapkan oleh pendidik PAI dalam

kegiatan pengembangan diri peserta didik:

Untuk nilai kultur sekolah akan ditanamkan olah pikir, olah
hati, olah raga, olah rasa dan karsa ini sangat diperhatikan. Hal
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yang sangat diperhatikan oleh kesiswaan itu adalah
tanggungjawab dan kejujuran peserta didik kemudian
kebersihan peserta didik. Strategi yang digunakan adalah
transformation moral of value dan transaction moral of value.
Artinya setiap penanaman nilai kultur sekolah dalam
meningkatkan akhlak peserta didik.menggunakan 2 strategi,
sedangkan strategi ke 3. yaitu transinternalization kita lebih
berharap kepada Guru PAI sebagai barisan terdepan dalam
kegiatan ekskul.
Sumber: Hasil wawancara dengan Bapak Tarigan

Berdasarkan:hasil - wawancarastersebut menjawab pendidik
sebagai salah satu komponen kultur sekolah menggunakan banyak cara
dan strategi dalam meningkatkan akhlak peserta didik. selain
transformation of moral value dan transaction of moral value,
pendidik juga mennggunakan strategi transinternalization. Hal ini
menandakan pendidik menggunakan segala strategi dan metode dalam
meningkatkan akhlak peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri- 5 Kota Pekanbaru. Hal int=senada dengan yang disampaikan
oleh Bapak Fauzi yang menjawab strategi untuk meningkatkan akhlak

mulia peserta didik:

Transinternalization  digunakan untuk meningkatkan dan
mengembangkan akhlak peserta didik secara fisik dan mental.
Saya dijabatkan sebagal pembina ROHIS, insya Allah kita
meningkatkan akhlak peserta didik secara mental dan fisik.
Terutama sekali menekankan mental pada akhlak dan moral,
dan terpenting adalah meningkatkan keimanan dan ketagwaan
kepada peserta didik terutama di ROHIS. Di SMK ini kita
ketahui bersama mengutamakan ilmu vokasi atau ilmu
kejuruan tetapi tidak melupakan nilai ibadah, agama dan akhlak
agar tetap diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga
ketika mereka sudah diluar sekolah mereka sudah terbentuk
untuk berakhlak yang baik. Selain itu ilmu agama mereka juga
harus dijaga. Jadi, terutama ROHIS ini kita jaga lebih kepada
mental dari sikap peserta didik tersebut agar mereka tetap
menjaga adab antara etika kepada anggota satu sama lain,
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kemudian kepada kawan sejawat serta bagaimana nanti
applikasinya mereka juga akan terbentuk manusia yang
beriman, berakhlak dan berilmu pengetahuan. Kemudian
diharapkan pula mereka mempunyai skill yang mumpuni
dibidang keahliannya.
Sumber : Hasil wawancara dengan'Bapak Fauzi

Dalam menanamkan olah pikir, olah hati, olah raga, olah rasa
dan karsa peserta didik tentu pendidik seluruhnya menjadi
teladan. Maka dari itu metode peneladanan, pembiasaan dan
penegakan aturan,sangat diharapkan digunakan agar peserta
didik mencontoh dengan baik
Sumber: Hasil wawancara dengan Bapak Tarigan

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa
pendidik sebagai bagian dari komponen kultur sekolah dapat
menanamkan nilai akhlak mulia kepada peserta didik dengan banyak
strategi dan metode. Sehingga kualitas seorang pendidik sebagai yang
terdepan dalam memberikan suri teladan yang baik dapat terlihat serius
dalam mengatasi rendahnya akhlak dan berusaha meningkatkan akhlak
yang rendah tersebut. Selain itu, metode pembiasaan, peneladanan dan
pemotivasian merupakan metode yang sering digunakan pendidik
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan akhlak peserta didik.
Sedangkan metode penegakan aturan hanya digunakan apabila peserta
didik sudah terlalu jauh  melanggar aturan dan tata tertib sekolah.

Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Fauzi:

Dalam meningkatkan akhlak mulia, metode penegakan aturan
digunakan hanya ketika peserta didik sudah terlalu jauh
melanggar aturan. Dapat diproses bersama pendidik bimbingan
dan konseling. Jika melanggar aturan terlalu jauh maka peserta
didik biasanya akan diberikan punishment.
Sumber : Hasil wawancara dengan Bapak Fauzi

Program pendidikan dirancang unuk meningkatkan akhlak
peserta didik. Pendidik PAI berada di baris paling depan dalam
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meningkatkan akhlak peserta didik dengan cara menanamkan
olah pikir, olah hati, olah raga, olah rasa dan karsa. Namun
ketika peserta didik sudah berada diluar batas, tentunya metode
peneladanan, penegakan aturan dan pembiasaan tidak bisa
maka kesiswaan dan pendidik PAI akan menggunakan metode
altepnatif yaitu punishment dan penegakan aturan. Disamping
itu kesiswaan.akan tetap.memberikan motivasi kepada peserta
didik yang berada dalam kasus atau kenakalan remaja yang
sudah  diluar ~ batas agar mereka lebih  terarah
Sumber : Hasil wawancara dengan Bapak Tarigan

Berdasarkanhasil wawancara/ini, tampak pendidik Pendidikan
Agama Islam bekerja sama dengan pendidik bimbingan konseling
dalam menangani akhlak peserta didik yang melanggar aturan dan tata
tertib sekolah. Metode peneladanan, pemotivasian, pembiasaan dan
penegakan aturan semuanya digunakan untuk meningkatkan akhlak
peserta didik terlebih lagi bila peserta didik telah banyak dan berulang
kali-melangoar tata tertib sekolah. Punishment menjadi metode pilihan

untuk memberikan jera-kepada.peserta.didik.

Peserta Didik

Peserta didik menjadi salah satu komponen kultur sekolah
dalam meningkatkan akhlak peserta didik. Peserta didik akan terbiasa
dalam berpola pikir, bertindak, bersikap, berkata dan berakhlak mulia
dalam keseharian. Peserta didik dengan dukungan keluarga,
masyarakat sekitar dan telah mendapatkan nilai-nilai akhlak mulia
dalam kehidupan nya diluar sekolah tentu akan membawa nilai akhlak
mulia tersebut di lingkungan sekolahnya. Hal ini tentunya menjadikan
peserta didik sebagai salah satu komponen kultur sekolah yang dapat

membantu meningkatkan kualitas sekolah dan meningkatkan kualitas
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akhlak peserta didik lainnya. Dalam wawancara bersama Bapak Fauzi
dijelaskan bahwa sebagian peserta didik ada yang menasehati peserta

didik lainnya agar tidak melakukan hal-hal yang dilarang agama:

Memang terdapat sebagian peserta didik yang secara tidak
langsung menjadi meningkatnya akhlak peserta didik. Sebagian
peserta didik tersebut tentunya diharapkan kepada peserta didik
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ROHIS karena mereka
telah . Jebih™~ memfokuskan’ tkeagamaan .dan berakhlak
dibandingkan teman-temannya yang lain .secara khusus.
Sehingga pendidik berharap peserta didik yang tergabung
bersama ROHIS dapat menjadi suri teladan yang baik bagi
peserta didik lainnya. Selain itu di ekstrakurikuler lainnya pun
diharapkan mampu memberikan suri teladan yang baik bagi
teman-temannya. Metode yang digunakan biasanya metode
pemotivasian dan ceramah untuk menasehati dan mengingatkan
satu sama lain. Namun, masih belum banyak juga peserta didik
yang belum melakukan hal "ini. Tetapi kita bersama-sama
menjadi suri teladan yang baik kepada teman-teman yang
lainnya terutama bagi diri sendiri lebih dulu dan peserta didik
baiknya saling menasehati dalam kebaikan.
Sumber : Hasil wawancara dengan Bapak Fauzi

Untuk menanamkan. olah-pikir, olah hati, olah raga, olah rasa
dan karsa diperlukan peserta didik yang berkualitas sangat
baik. Peserta didik yang telah memiliki akhlak mulia akan
menjadi teladan dan penasehat bagi teman-temannya. Selain
itu, peserta didik yang telah memiliki olah hati yang baik akan
memiliki jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab melihat
temannya yang bermasalah.
Sumber :"Hasil. wawancara dengan Bapak Tarigan

Berdasarkan hasil “wawancara ini, menjawab benar adanya
masih terdapat sebagian peserta didik yang telah memiliki tanda-tanda
akhlak mulia dan sebagian lagi belum, sehingga yang telah memiliki
akhlak mulia tersebut menjadi suri teladan dan mengingatkan kepada
sebagian peserta didik yang masih belum menunjukkan ciri atau tanda

akhlak mulia. Namun, dibalik latar belakang peserta didik di
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lingkungan masyarakat dan keluarga yang baik, peserta didik juga
masih terlihat antusias dan mementingkan pendidikan akhlak tidak
hanya ilmu kejuruan atau vokasi. Hal ini dapat dilihat bersama dari

banyaknya peserta didik yang tergabung dalam ROHIS.

Visi
Visi yang- dibuat" harus tertuju pada ketentuan yang ada
sehingga dapat dirumuskan secara operasional agar dapat terlaksana

dalam pengembangan kultur sekolah dan berdampak pada mutu

pendidikan sekolah yang ingin dicapai:

Visi SMK Negeri 5 Pekanbaru seperti Kkita ketahui
“Mewujudkan SMK Negeri 5 Pekanbaru sebagai lembaga
pendidikan_dan_pelatihan _kejuruan ‘terpadu berkualitas dan
terbaik di Sumatera yang peduli terhadap lingkungan dan
budaya Melayu serta menghasilkan tamatan yang memiliki
daya saing menghadapi era pasar global”. Dapat dibuktikan
dengan baiknya akhlak peserta didik yang magang ketika di
sebuah perusahaan akhirnya mereka ditarik kembali agar
bekerja di perusahaan tersebut. Tidak sedikit peserta didik yang
hanya sekedar berprestasi karena skill nya kemudian ditarik
bekerja di sebuah perusahaan karena akhlaknya yang baik.
Sumber : Hasil wawancara dengan Bapak Fauzi

Visi SMK * Negeri 5 “Pekanbaru seperti kita ketahui
“Mewujudkan SMK. Negeri 5 Pekanbaru sebagai lembaga
pendidikan danpelatihan kejuruan terpadu berkualitas dan
terbaik di Sumatera yang peduli terhadap lingkungan dan
budaya Melayu serta menghasilkan tamatan yang memiliki
daya saing menghadapi era pasar global”. Hal ini merupakan
bentuk keberhasilan dari olah hati dan olah pikir peserta didik
sehingga di pasar dunia industri mereka sangat dibutuhkan.
Sehingga apabila lulus dari sekolah nanti, peserta didik itu akan
langsung di recruit. Untuk mewujudkan itu, staff kesiswaan
mengandalkan semua warga masyarakat sekolah dengan
menggunakan metode peneladanan, pemotivasian dan
pembiasaan.

Sumber : Hasil wawancara dengan Bapak Tarigan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

66

Dalam hal ini, peneliti melihat kemampuan peserta didik yang
baik disertai dengan akhlak yang baik pula akan mampu menarik

mereka ke dalam tempat peserta didik itu magang. Tentunya ini adalah

diperoleh  Sekolah

L LSS M 'e% .
ta
&
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Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru ini adalah sebagai berikut:

1. Mempersiapkan tamatan yang disiplin, mandiri, Kkreatif, peduli,
bertanggung jawab, profesional, berdaya saing global dan siap
mengantisipasi perkembangan IPTEK dalam dunia kerja dengan

berbekal iman, tagwa, dan akhlak mulia
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2. Menyelenggarakan proses pembelajaran dan penilaian yang berbasis
kompetensi serta berorientasi pada pengembangan keunggulan

3. Menciptakan budaya kerja internal yang mandiri, menjunjung
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Peserta didik tidak perikan ilmu pengetahuan saja, namun
juga diberikan bekal akhlak yang mulia agar mereka menjadi insan
kamil. Kita ketahui bersama akhlak itu lebih penting daripada ilmu,
sehingga peserta didik yang berilmu dan mempunyai akhlak yang
baik akan mampu membuat dirinya menjadi insan kamil.
Sumber : Hasil wawancara dengan Bapak Fauzi

Mempersiapkan tamatan yang disiplin, mandiri, kreatif, peduli,
bertanggung jawab, profesional, berdaya saing global dan siap
mengelaborasi perkembangan IPTEK dalam dunia kerja dengan
berbekal iman, tagwa, dan akhlak mulia merupakan misi dari
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru. Tentunya
dari misi tersebut peserta didik ditanamkan atau diinternalisasikan
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nilai kultur sekolah mulai dari disiplin, mandiri, kreatif, peduli,
bertanggung jawab, profesional, berakhlak, beriman dan berpikir
cerdas.

Sumber : Hasil wawancara dengan Bapak Tarigan

Berdasarkan yang telah ditegaskan maka dapat sesuailah misi

al ini, perlu

didik dan

memudahkan meningkatnya akhlak peserta didik karena akan
menciptakan persepsi dan arah yang ingin dituju. Lembaga pendidikan
selalu berlomba-lomba dengan tujuan membentuk akhlak yang baik
bagi peserta didik. Hal ini sebenarnya sudah terlihat dari komponen
kultur sekolah tujuan dari sekolah tersebut. Dari hasil wawancara

bersama Bapak Fauzi menyebutkan bahwa :
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Menghasilkan tamatan yang disiplin, mandiri, kreatif, peduli,
bertanggung jawab, profesional, berdaya saing global dan siap
mengantisipasi perkembangan IPTEK dalam dunia Kkerja
dengan berbekal iman, tagwa, dan akhlak mulia merupakan
tujuan utama dari sekolah yang telah disepakati bersama.
Apalagi selain itu sebenarnya nilai=nilai yang dikembangkan di
SMK Negeri.5 Pekanbaru.bukanlah tentang ilmu vokasi tetapi
Memiliki sopan santun yang tinggi sesama keluarga besar dan
orang lain.
Sumber : Hasil wawancara dengan Bapak Fauzi

Menghasilkan-tamatan “yang ‘disiplin, mandiri,-kreatif, peduli,
bertanggung jawab, profesional, berdaya saing.global dan siap
mengelaborasi perkembangan IPTEK dalam dunia kerja
dengan berbekal iman, tagwa, dan akhlak mulia merupakan
tujuan utama dari sekolah yang telah disepakati bersama.
Apalagi selain itu sebenarnya nilai-nilai yang dikembangkan di
SMK Negeri 5 Pekanbaru bukanlah tentang ilmu vokasi tetapi
Juga memiliki sopan santun yang tinggi sesama keluarga besar
dan orang lain. Untuk menginternalisasi itu maka diperlukan
strategi transformation moral of value. Metode pembiasaan dan
pemotivasian  merupakan metode paling tepat dalam
menanamkan nilai tersebut.
Sumber : Hasil wawancara dengan Bapak Tarigan

Berdasarkan.. penjelasan tersebut terdapat perbedaan dalam
menerapkan metode yang dipilih untuk menginternalisasi kultur
sekolah. Namun, pembiasaan dari nilai yang dikembangkan agar
peserta didik meningkat akhlaknya merupakan tujuan utama dalam
Sekolah Menengah Kejuruan ‘Negeri 5 Kota Pekanbaru. Dengan
berhasilnya sekolah meningkatkan akhlak mulia dan mengeluarkan
lulusan berkemampuan dibidangnya disertai dengan akhlak yang mulia
akan mampu membuat Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota

Pekanbaru menjadi sekolah unggulan di Pekanbaru.

g. Gambar/ tulisan
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Gambar atau tulisan yang bersifat membangun motivasi dan
meningkatkan akhlak mulia menjadi salah satu kualitas sekolah atau
kultur sekolah. Hal ini dapat meningkatkan pengetahuan dan motivasi
pesertas didik' melalui_ tulisan_ kata-kata. mutiara yang ditempel
didinding-dinding sekolah. Tulisan ini akan menjadi tidak berarti bila
peserta didik tidak.membacanya sehingga perlu peran pendidik juga
dalam mendukung kultur sekolah yang satu ini. Hal ini senada dengan
yang disampaikan oleh Bapak Fauzi tentang gambar atau tulisan yang

terdapat di sekolah:

Ya, selain daripada aturan-aturan yang berlaku di sekolah juga
terdapat tulisan berisikan kata-kata mutiara untuk memotivasi
dan meningkatkan akhlak peserta didik. Tentunya sekolah
menyediakan baliho dan spanduk-spanduk atau tulisan tersebut
untuk memotivasi dan meningkatkan akhlak peserta didik.
Ketika mereka berjalan maka akan melihat tulisan-tulisan
tersebut. Kitay sebagai. pendidik mengharapkan peserta didik
dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun,
tidak lepas dari peran pendidik, kita juga mengingatkan peserta
didik untuk membaca dan mengamalkan tulisan-tulisan yang
ada di setiap sudut dan dinding sekolah kita ini. Tidak hanya
untuk peserta didik, pendidik pun memotivasi diri juga agar
menjadi suri teladan yang baik dan mencontohkannya kepada
peserta didik. Metode yang digunakan dapat dilakukan dengan
penegakan aturan, peneladanan, pembiasaan terutama metode
pemotivasian.

Sumber : Hasil wawancara dengan Bapak Fauzi

Gambar dan tulisan merupakan bentuk dari internalisasi kultur
sekolah pada olah rasa dan karsa. Dalam hal ini peserta didik
akan terbangun kreatifitas dan inovasi nya dalam berkarya.
Selain itu tulisan yang bersifat mengonstruksi diri peserta didik
juga berperan sebagai peningkat olah hati seperti kejujuran dan
tanggung jawab. Metode yang digunakan dalam internalisasi
ini  adalah  metode  pemotivasian  dengan  strategi
transformationn moral of value.
Sumber : Hasil wawancara dengan Bapak Tarigan
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka jelas bahwa
dalam memaksimalkan kultur sekolah tulisan dan gambar yang bersifat

membangun olah hati, olah rasa dan karsa peserta didik dapat

keseragaman pakaian merupakan peserta didik yang taat dan mematuhi

aturan yang berlaku di sekolah. Aturan keseragaman berpakaian di
sekolah dibuat untuk diikuti bersama sehingga tidak hanya peserta
didik yang harus seragam, namun pendidik harus lebih mencontohkan
kepada peserta didik. Hal ini dituturkan juga oleh Bapak Fauzi dalam

meningkatkan akhlak peserta didik seperti patuh dan hormat dapat
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dilihat dari keseragaman peserta didik, tidak hanya peserta didik

namun pendidik juga mengikuti aturan terutama dalam keseragaman:

Sebagai pendidik khususnya di sekolah memiliki aturan apalagi
telah dibuat oleh aturan oleh-waka kesiswaan memberikan
instruksi hahwa tetap menjaga kedisiplinan peserta didik
terutama dalam hal berpakaian. Ketika ada peserta didik yang
tidak seragam maka akan kita lihat lebih dahulu apa sebabnya.
Rata-rata yang berbeda .itu adalah peserta didik yang baru
masuk di kelas'10 atau betum-ada,uang untuk membeli seragam
pakaiannya maka akan ditoleransi.'Keseragaman ini merupakan
bentuk akhlak mulia yaitu taat dan menghormati aturan yang
berlaku. Sehingga akhlak mulia juga mampu meningkatkan
kedisiplinan peserta didik.
Sumber : Hasil wawancara dengan Bapak Fauzi

Menanamkan nilai tanggung jawab dalam menngikuti aturan
sekolah melalui keseragaman keseharian di sekolah merupakan
bentuk dari internalisasi melalui metode penegakan aturan.
Ketika peserta didik mulai mengikuti tata tertib dan aturan
sekolah maka peserta didik mulai membudayakan malu
melanggar aturan dan bertanggung jawab atas diri sendiri.
Sumber: Hasil wawancara dengan Bapak Tarigan

Berdasarkan- [ -hasil , ~wawaneara tersebut jelas bahwa

keseragaman merupakan komponen kultur sekolah yang dapat melatih

peserta didik untuk taat pada hal-hal kecil sehingga terbiasa peserta

didik untuk menaati hal-hal besar. Meningkatnya akhlak juga dapat

meningkatkan kedisiplinan maka pendidik juga seharusnya menjadi

suri teladan yang baik bagi peserta didik agar peserta didik meniru

pendidik menaati aturan yang berlaku di sekolah seperti keseragaman

ini:

Saya selaku pendidik melihat kepala sekolah telah membuat
aturan seragam yang digunakan senin sampai dengan jumat
sudah diatur sehingga pendidik pun mengikuti aturan. Baik
ASN atau PNS, THL ataupun honorer harus mengikuti aturan
yang dibuat. Hal ini juga mencontohkan kepada peserta didik
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bahwa aturan diberlakukan untuk peserta didik dan pendidik.

Sehingga peserta didik akan terbiasa menaati peraturan yang

sama. Metode yang digunakan dalam meningkatkan akhlak

peserta didik untuk menaati dan menghormati aturan ini adalah

metode penegakan aturan dan pembiasaan.
nber : Hasil wawancara dengan

rpakaian. Dengan
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" didik.

akhlak peserta didik di Sekola

i. Manajemen

Manajemen merupakan pengelolaan yang mampu melahirkan
kultur sekolah. Manajemen yang bertujuan meningkatkan akhlak mulia
dapat membentuk dan merancang program pendidikan serta

memberikan arah untuk dijadikan acuan bagi setiap aktivitas sekolah
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yang diarahkan untuk meningkatkan akhlak peserta didik. Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru mempunyai manajemen
yang memperhatikan akhlak peserta didik sehingga ada program-
program  pendidikan._yang dirancang sedemikian rupa untuk
meningkatkan akhlak peserta didik. Program pendidikan tersebut dapat
berupa kegiatan diluar waktu sekolah ataupun di waktu sekolah. Hal
ini senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Tarigan selaku

pendidik bidang kesiswaan:

Manajamen pendidikan seperti penjamintan mutu pendidikan
membuat program pendidikan yang dapat meningkatkan akhlak
peserta didik. Namun, setelah semua program dibentuk,
pendidik Pendidikan Agama Islam lah yang berdiri dibaris
depan menjadi suri teladan dan menyebarkan nilai-nilai akhlak
yang baik untuk meningkatkan akhlak peserta didik. Untuk
meningkatkan kualitas pendidikan tidak hanya pendidikan
akhlak maka terbentuklah beberapa wakil kepala sekolah
seperti HUMAS, Kkesiswaam,’Sarana dan prasarana, kurikulum.
Wakil Kepala kesiswaan mengatur semua tata tertib dan
dijamin oleh penjaminan mutu pendidikan. Manajemen
pendidikan sekolah kita sudah sangat bagus yang mana telah
berkolaborasi antara kepala sekolah, wakil-wakil dan seluruh
warga masyarakat SMK Negeri 5 Pekanbaru. Untuk program
pendidikan diatur oleh kurikulum bekerja sama dengan
kesiswaan kemudian disampaikan kepada pendidik agama yang
mana agar setiap pembelajaran dan kegiatan harus difokuskan
kepada peningkatanakhlak atau karakter seperti adab,
toleransi. Saling menghargai dan sebagainya termasuk
meningkatkan ilmu pengetahuan keagamaan peserta didik.
Sumber : Hasil wawancara dengan Bapak Tarigan

Selain itu juga terdapat pernyataan yang diperkuat oleh Bu
Flora sebagai pendidik sekaligus orangtua peserta didik di Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru bahwa:
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Anak saya juga belajar dengan Bapak Fauzi. Beliau mau
memberikan jam pelajaran agama untuk peserta didik diluar
jam sekolah. Anak saya belajar dengan beliau seperti
meningkatkan hafalan, meningkatkan pengetahuan tentang
akhlak dan meningkatkan keimanan. Sebagaimana kita ketahui
karena.di sekolah jam pelajarannya‘singkat padahal pendidikan
agama dan akhlak itu penting makanya.lebih baik ditambah
diluar jam pelajaran sekolah.
Sumber : Hasil wawancara dengan Ibu laura

Berdasarkan penjelasan. tersebut dan dari hasil pengamatan
peneliti  terbadap .manajemen pendidikan’ di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru yang merupakan salah satu
komponen kultur sekolah dalam meningkatkan akhlak peserta didik
tersebut dapat diketahui peningkatan akhlak merupakan program
utama dalam sekolah tidak hanya ilmu wvokasi. Orangtua pun
menginginkan jam pelajaran tambahan yang dapat meningkatkan
pengetahuan keagamaan dan akhlak peserta didik karena mengetahui
bahwa jam pelajaran di sekolah sangat sedikit. Program pendidikan
dirancang dan disusun kemudian bersifat lisan yang disampaikan
kepada pendidik Pendidikan Agama masing-masing agar pendidikan
difokuskan kepada  akhlak “peserta” didik. Adapun yang bersifat
program terjadwal seperti-agenda kegiatan rutinitas mingguan atau
bulanan dan moment temporal peringatan hari besar keagamaan.
Sedangkan program kegiatan khusus terdapat pada kegiatan
pengembangan diri terutama ROHIS vyang diutamakan dalam
peningkatan akhlak karena diharapkan mampu menjadi suri teladan

yang baik bagi peserta didik lainnya.
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Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pengembangan
diri untuk peserta didik di dalam sekolah maka telah dipastikan
sekolah.tersebut-mempunyai kultur sekolah positif dalam mendorong
pengembangan diri peserta didik. Terdapat beberapa kegiatan
pengembangan diri_di Sekelah ,Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota
Pekanbaru seperti PRAMUKA, ROHIS dan'PASKIBRA. Komponen
kultur sekolah yang satu ini menjadi faktor kuat dalam meningkatkan
akhlak karena dirancang untuk pengembangan diri sebaimana yang

diungkapkan oleh Bapak Fauzi:

PRAMUKA sendiri menanamkan nilai peduli terhadap sesama,
toleransi, Kkedisiplinan.-dan kerja sama. Namun dalam
meningkatkan akhlak secara fisik dan mental saya sendiri lebih
menekankan ROHIS. Kita di dalam organisasi menjaga etika
untuk memisahkan diri antara;laki-laki dan perempuan jadi kita
tidak berbaur ‘termasuk - pelaksanaan kegiatannya. Kegiatan
ikhwan biasanya di hari jum’at sepulang sckolah sedangkan
akhwat biasanya di hari selasa sepulang sekolah. Sebelum
COVID di SMK Negeri 5 proses.. pembelajaran fullday
sehingga setiap sepulang sekolah diadakan ekskul namun
karena pandemi jadi tidak hisa seperti hari biasanya
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. Peserta didik yang
tergabung dalam_ROHIS terutama sekali penting untuk
menanamkan akhlak ini, karena diharapkan peserta didik
mampu menjadi suri teladan bagi teman-teman ketika di
sekolah karena sudah dibekali dan ditanamkan akhlak mulia
terutama pengetahuannya tentang akhlak. Peserta didik di
ROHIS sudah dibiasakan mulai dari hal kecil untuk
menanamkan akhlak seperti tidak mudah menyakiti orang lain,
jujur tutur kata, tidak berlebihan, berwibawa, sabar, bersyukur
berkasih sayang, tidak mengejek dan lain sebagainya. Metode
yang digunakan dalam meningkatkan akhlak peserta didik
melalui kultur sekolah kegiatan pengembangan diri peserta
didik ini adalah peneladanan, pemotivasian dan pembiasaan.
Sumber : Hasil wawancara dengan Bapak Fauzi
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Menanamkan nilai kultur sekolah seperti olah pikir, olah hati,
olah raga, olah rasa dan karsa sangat dilakukan di kegiatan
ekstrakurikuler ROHIS dalam meningkatkan akhlak peserta
didik. Untuk lebih dalam, Kkegiatan keagamaan untuk
meningkatkan akhlak diatur oleh Bapak Fauzi karena beliau
adalah pembina ROHIS.
Sumber: Hasil wawancara.dengan Bapak.Tarigan

Berdasarkan ~ hasil wawancara tersebut menunjukkan
bahwasanya kegiatan ekstrakurikuler atau kegiatan pengembangan diri
Ini- mampu..meningkatkan akhlak peserta” didik. ROHIS menjadi
kegiatan pengembangan diri paling depan yang diharapkan pendidik
untuk menjadi suri teladan bagi teman-temannya. Menanamkan nilai-
nilai olah pikir, olah hati, olah raga, olah rasa dan karsa lebih
maksimal ditanamkan dalam kegiatan ROHIS. Sehingga banyak hal
yang dilakukan dari strategi dan metodenya agar meningkatnya akhlak
peserta didik. Adapun metode yang digunakan dalam meningkatkan
akhlak peserta didik dari kegiatan pengembangan diri ini sebagaimana
yang telah disebutkan oleh Bapak Fauzi yaitu metode peneladanan,
pemotivasian dan pembiasaan. Adapun dalam pengembangan diri ini
peserta didik “banyak ' melakukan.-kegiatan-kegiatan yang bersifat

Qur’ani:

Untuk kegiatan di ROHIS biasanya mengutamakan dalam
bidang Qur’an seperti tilawah, tahsin, tahfidz kemudian
mengadakan kegiatan atau agenda murabahah yaitu kegiatan
besar dalam kajian mengaji bersama atau tilawah bersama.
Disamping itu, ROHIS juga terdapat agenda kegiatan riyadhoh
dan dalam bidang seni seperti seni vokal nasyid dan juga
shalawat. Jika untuk akhwat itu ada agenda kajian-kajian figh
wanita dari ustadzah wanita yang didatangkan dari luar
sekolah. Selain itu juga terdapat agenda rihlah. Wisata religi
juga dilakukan setelah pembelajaran 1 tahun seperti melakukan
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kunjungan ke masjid-masjid dan tempat islami lainnya dalam
rangka menambah ilmu pengetahuan peserta didik.
Sumber: Hasil wawancara dengan Bapak Fauzi

Berdasarkan hasil wawancara bersama Bapak Fauzi, dapat

agenda kegiatan ke n_peserta didik dalam

‘ b‘m '@'@Q’“ ka apapun seperti

amun diutamakan dalam bidang Al-
Qur’an, agar menjadikan peserta didik menjadi lebih baik lagi
sebagai insan kamil yang baik. Menciptakan peserta didik yang
muslim dan muslimah yang cinta Al-Qur’an. Sehingga
dimanapun peserta didik berada menjadi kebiasaan untuk
mencintai Al-Qur’an dan tetap murajaah dirumah. Dalam
wisata religi juga diberikan bekal wawasan pengetahuan
sehingga peserta didik semakin semangat dalam beribadah dan
berakhlak dimanapun berada.
Sumber: Hasil wawancara dengan Bapak Fauzi

Selain membentuk akhlak peserta didik seperti akhlak yang

dicontohkan Rasulullah SAW melalui Al-Qur’an, peserta didik juga
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diberikan bekal pemahaman kepemimpinan. Dalam organisasi ROHIS
ini peserta didik diberikan pemahaman dan penanaman jiwa
kepemimpinan, tanggungjawab, moral, toleransi, tolong menolong dan

lain sebagainya:

Akhlak yang paling utama dalam seluruh keanggotaan ROHIS
adalah menanamkan. jiwa kepemimpinan, dimana ekskul ini
bukan .sebuahkebutuhan-atau smuatan lokal saja di sekolah
tetapijuga sebuah bentuk silaturahmi di sekolah dan menjaga
kerohanian islam. Kemudian ketika dalam. melaksanakan
kegiatan ekskul tersebut kita tanamkan rasa tanggungjawab,
saling mengasihi, tolong menolong, arif dan bijak serta percaya
diri. Sehingga akhlak-akhlak tersebut dapat menjadi suri
teladan yang baik bagi teman dan diluar lingkungan sekolah.
Diharapkan juga dapat menjadi yang lebih baik lagi baik dalam
iman dan tagwa. Dalam meningkatkan akhlak peserta didik di
ROHIS menggunakan strategi transfer ilmu pengetahuan, suri
teladan atau peneladanan dan meningkatkan mental peserta
didik. Ketiga strategi tersebut tidak dapat terpisahkan untuk
meningkatkan akhlak peserta didik.
Sumber: Hasil wawancara dengan Bapak Fauzi

Berdasarkan-data yang diperoleh, pengamatan dan wawancara
yang telah dilakukan, maka peneliti melihat bahwa kegiatan ROHIS
menjadi baris depan dalam menjadi suri teladan yang baik bagi peserta
didik lainnya. Sehingga komponen Kultur sekolah ekstrakurikuler
memberikan pengaruh“yang sangat besar bagi peserta didik. Tidak
heran Bapak Fauzi Anwar selaku pendidik Pendidikan Agama Islam
selalu mengatakan bahwa keanggotaan ROHIS diharapkan agar
mampu menjadi contoh yang baik terutama berakhlak pada siapapun,

kapanpun dan dimanapun mereka berada.

k. Lelucon
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Lelucon merupakan kultur sekolah yang positif karena bentuk
tawa dapat menandakan peserta didik yang berada dalam lingkungan
sekolah menerima hal positif. Menurut Imam Al-Ghazali terdapat ciri
akhlaksmulia seperti-selalu ceria dan-berseri. Maka kultur sekolah yang
memiliki lelucon dapat membantu peserta didik lebih mudah
membentuk tawa.dan tidak kaku..Sebagaimana yang diungkapkan

dalam wawancara bersama Bapak Fauzi:

Di sekolah secara khusus saya sebagai pendidik ketika
mengajar di kelas tetap mengutamakan hal-hal positif harus
terdapat pada diri peserta didik. apabila ada satu orang saja
peserta didik yang mengeluarkan energi negatif, kita bawa
mereka untuk menerima hal positif. Maka, kelas harus berada
dalam benar-benar dalam kondist- yang.semangat, dalam
kondisi yang ceria. Ketika dipagi hari mungkin wajar peserta
didik dan pendidik dalam keadaan semangat karena Kkita
memperoleh semangat yang baru setelah® beristirahat dan
sarapan. Saya sebagai pendidik'Pendidikan Agama Islam rata-
rata peserta didik yang-saya ajarkan lebih banyak bertanya dan
peserta didik banyak ingin tahu. Tetapi ketika sudah siang hari
metode yang digunakan dalam kelas biasanya menjadi metode
cerita, tidak menggunakan metode ceramah untuk memotivasi.
Biasanya untuk meningkatkan akhlak mulia peserta didik maka
akan bercerita tentang sirah nabawiyah sehingga mereka pun
termotivasi + .untuk. “meningkatkan akhlak dan  juga
mengembalikan® semangat. Tidak selamanya dalam
pembelajaran menggunakan metode ceramah.
Sumber : Hasil wawancara dengan Bapak Fauzi

Lelucon sangat diremehkan oleh masyarakat. Seringkali
dianggap tidak penting padahal SMK Negeri 5 Pekanbaru
sangat memperhatikan lelucon peserta didik ketika mereka
dalam pembelajaran maupun diluar pembelajaran. Sebab
lelucon mampu memberikan energi positif kepada teman yang
sedang punya masalah. Ini merupakan bentuk dari olah rasa
dan karsa. Maka dari itu metode paling tepat dalam
menanamkan nilai ini melalui metode pemotivasian dan
peneladanan. Dengan begitu akan mampu meningkatkan
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simpati dan empati peserta didik. Tentu ini merupakan akhlak
yang perlu ditingkatkan yaitu bersimpati dan empati kepada
sesama temannya.
Sumber: Hasil wawancara dengan Bapak Tarigan

arkan penjelasan diatas dapat.diketahui bersama bahwa

menggunakan strateg on moral of vallue dapat dilihat dari
kepala sekolah secara langsung terlibat dalam meningkatkan akhlak
terpuji sebagaimana yang telah dipaparkan oleh Bapak Fauzi sebagai

berikut:

Kepala sekolah telah membuat kebijakan dan aturan untuk
kebaikan bersama. Kepala sekolah jarang terjun secara
langsung untuk meningkatkan akhlak peserta didik namun
kepala sekolah akan meningkatkan akhlak saat moment tertentu
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yang dihadiri oleh peserta didik dan pendidik maupun ketenaga
pendidikan melalui  bercerita untuk memotivasi dan
meningkatkan akhlak, menjaga etika, bermoral didalam dan
diluar lingkungan sekolah, menjaga marwah dan yang paling
terpenting adalah attitude. Kepala sekolah selalu menceritakan
suasana- lokasi pekerjaan di_perusahaan maupun ditempat
magang bahwa semua perusahaan membutuhkan pekerja yang
berakhlak dan bertika, bila kita tidak beretika maka kita tidak
dipakai di perusahaan tersebut. Jadi pesan terpenting dari
kepala sekolah+ selaly.; menyampaikan dan menceritakan
pentingnya-akhlak dibandingkan .4lmu adalah™ walaupun kita
berilmu dan mempunyai skill yang ‘handal dibidangnya namun
bila tidak memiliki akhlak yang baik, maka tidak dipakai dalam
perusahaan.

Sumber : Hasil wawancara dengan Bapak Fauzi

Bercerita merupakan salah satu cara yang mengandung nilai
kultur sekolah dalam meningkatkan akhlak peserta didik. Tidak
jauh berbeda dari lelucon bahwa dapat meningkatkan rasa
kepedulian dan kegembiraan ‘pada peserta didik. Selain itu
bercerita juga menjadi bentuk dari olah pikir peserta didik.
Sumber: Hasil wawancara dengan Bapak Tarigan

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peserta didik menerima
hal positif melalui komponen kultur sekolah yaitu bercerita. Bercerita
ini diapplikasikan dalam meningkatkan akhlak peserta didik agar
peserta didik termotivasi, tersadarkan dan menjaga nama baik sekolah.
Pentingnya bercerita untuk memberikann sebuah cerita yang penuh
keagamaan dapat menyebarkan nilai-nilai melalui sebuah komunikasi
agar peserta didik dapat memahaminya, terlebih lagi orang yang
bercerita mengenai keagamaan dan akhlak adalah orang tertinggi
dalam sekolah yaitu kepala sekolah. Internalisasi kultur sekolah berupa

olah pikir, olah hati, olah raga, olah rasa dan karsa pada tahap bercerita



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

83

mampu memberikan stimulus kepada peserta didik baik itu berupa

nasehat maupun motivasi.

Bercerita tidak hanya dalam kegiatan pembelajaran tetapi juga

menciptakan

ebih hidup untuk

untuk memperkuat aspek-aspek nilai kebudayaan, nilai moral dan nilai

sosial. Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Fauzi:

Di Sekolah, pendidik menguatkan peserta didik terutama dalam
keteladanan selalu mengingatkan kepada peserta didik bahwa
kita hidup dimuka bumi Allah yang menciptakan kita. Sering
kita baca di dalam shalat kita segala sesuatu ibadah kita, shalat
kita, hidup kita dan mati kita hanya untuk Allah. Jadi agidah
adalah yang kita tekankan pertama sekali. Sebab ketika peserta
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didik sudah membenarkan agidahnya maka akhlaknya pun ikut
benar dan meningkat. Selain itu, pendidik juga mengingatkan
kembali bahwa aturan-aturan Allah itu jelas. Sudah dijelaskan
oleh Rasulullah SAW bahwa keteladanan akhlak adalah yang
paling penting. Bahkan Rasulullah diutus ke dunia adalah
untuk mengurus perkara akhlak..Setelah kita berikan nilai-nilai
agidah dan akhlak secara pemahaman kemudian akan Kkita
berikan suri teladan kita agar mereka dapat membiasakan diri
karena pembiasaan diri itu perlu dipaksa. Apalagi SMK Negeri
5 bukan sepertiy dlingkungan Madrasah ~Aliyah ataupun
lingkungan pondok pesantren.
Sumber : Hasil wawancara dengan Bapak Fauzi

Biasanya penguatan dilakukan setelah selesai melaksanakan
pembelajaran namun untuk akhlak itu sangat diprioritaskan
ketika kondisi apapun terutama dalam kegiatan pengembangan
diri.

Sumber: Hasil wawancara dengan Bapak Tarigan

Berdasarkan penjelasan tersebut menunjukkan bahwa kultur
sekolah pada komponen penguatan merupakan bentuk dari nasehat,
pengingat dan penghayatan secara pemahaman kepada peserta didik
untuk mengenal siapa diri peserta didik dan tugasnya di dunia. Hal ini
menunjukkan pendidik menanamkan nilai agidah juga disamping
meningkatkan akhlak terpuji. Metode dalam komponen penguatan ini
menggunakan ‘metode pembiasaan.dan pemotivasian sehingga akan
membantu peserta didik“secara pemahaman dan membiasakan diri

kepada hal-hal yang peserta didik lupakan.

Terdapat perbedaan mendasar dalam penguatan yang dilakukan
pendidik PAIl dan pendidik lainnya. Dari bentuk nasehat yang
disampaikan penguatan yang diberikan oleh pendidik PAI lebih

bersifat keislaman dan meingkatkan akhlak semata-mata membentuk
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peserta didik yang insan kamil. Selain itu, penguatan tidak hanya
diberikan pada saat pembelajaran namun di saat kegiatan
pengembangan diri atau kegiatan ekstrakurikuler juga merupakan saat
yang tepat untuk memperkuat dan-meningkatkan.akhlak peserta didik

sebagaimana yang dipaparkan oleh Bapak Fauzi:

Dalam, kegiatan ‘ekskul, “peseria didik khususnya di ROHIS
selalu diberikan bekal pemahaman‘tentang menjaga etika dan
menanamkan nilai moral. Etika dan moral tersebut diharapkan
diapplikasikan dalam kehidupan sehari-hari terutama sekolah
agar menjadi suri teladan yang baik bagi teman-temannya.
ROHIS diutamakan menampakkan ciri-ciri akhlak terpuji itu
kepada teman-temannya seperti berbicara sopan dan santun,
datang masuk ke kelas maupun datang ke sekolah tepat waktu,
tidak berkata kasar dan selalu hormat kepada pendidik.
Sehingga teman disekitarnya diharapkan menyerap nilai positif
yang dibawa peserta didik dari ROHIS ke lingkungan sekolah
maupun diluar lingkungan sekolah.
Sumber : Hasil wawancara dengan Bapak Fauzi

Untuk OSIS' biasanya kegiatan pengembangan diri pada
kedisiplinan, kerja sama, menghargai dan lain sebagainya. Hal
ini merupakan penanaman dalam olah hati, olah rasa dan karsa.
Sumber: Hasil wawancara dengan Bapak Tarigan

Berdasarkan penjelasan tersebut secara jelas bahwa ROHIS
diharapkan oleh pembina ROHIS dan pendidik khususnya pendidik
Pendidikan Agama Islam agar dapat menjadi suri teladan yang baik
bagi teman-temannya. Menjadi contoh dalam bertutur Kata,
membudayakan malu, sopan dan tidak berkata kasar. Besar harapan
pendidik selain kerja sama antara stakeholders pendidikan namun
peserta didik juga dapat memberikan dampak baik bagi teman-

temannya. Maka dapat dikatakan penguatan ini merupakan bentuk dari
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memperkuat aspek-aspek yang ingin ditanamkan pendidik kepada
peserta didik khususnya aspek akhlak yaitu akhlaqul karimah.

Sedangkan untuk OSIS terdapat perbedaan dalam pengembangan diri.

harus pula

rta didik mulai

sebelumnya. Hal ini membuktikan bahwa bangunan masjid merupakan
salah satu kultur sekolah yang dapat meningkatkan keimanan,
ketagwaan dan akhlak peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan

Negeri 5 Kota Pekanbaru.

Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh Bapak Joko

mengenai kultur sekolah yang benar-benar membantu dalam
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meningkatkan akhlak yaitu masjid karena banyaknya kegiatan

keagamaan dilakukan di masjid:

Masjid diharapkan menjadi salah satu tempat tumpuan dalam
menyebarkan keilmuan keagamaan dan. meningkatkan akhlak
walaupun sebatas pengetahuan dan pemahaman. Namun, dapat
dilihat bahwa setelah renovasi masjid, peserta didik menjadi
lebih tampak ceria ke masjid dan bersemangat. Hal ini
membuktikan _kepedulian sekolah terhadap pengembangan
masjid.dapat membantu meningkatkan nilai ibadah dan akhlak
peserta didik.
Sumber : Hasil wawancara dengan Bapak Joko

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan
selama masa penelitian, benar bahwasanya kultur sekolah masjid
merupakan bagian penting. Bahkan masjid dalam masa renovasi saja
peserta didik sudah menjadi lebih ramai shalat di awal waktu daripada
sebelumnya. Hal ini membuktikan nilai ibadah dan akhlak peserta
didik terhadap Allah meningkat melalui kepedulian sekolah dalam
mengembangkan masjid agar lebih baik, lebih nyaman, lebih bersih

dan lebih luas.

Implementasi Internalisasi Kultur Sekolah.Dalam Meningkatkan Akhlak
Peserta Didik di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru

Keberhasilan dalam~meningkatkan akhlak peserta didik dengan
pendekatan kultur sekolah ini tentunya harus dapat terlihat secara
signifikan dalam keseharian peserta didik. Menurut Bapak Fauzi dalam
implementasi akhlak peserta didik yang dikemukakan oleh Imam Al-
Ghazali terdapat sebagian peserta didik yang masih belum tertanam dalam

diri peserta didik dan bahkan hal itu masih sering dijumpai:
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Karena peserta didik sudah lama tidak masuk sekolah, sehingga
masih terdapat sebagian peserta didik memang tidak malu datang
terlambat. Kemudian tidak malu pula masuk kelas terlambat, selain
itu tidak jujur hanya demi mendapatkan keamanan diri seperti
mengaku berangkat sekolah ke orangtua namun tidak dijumpai
kehadirannya di sekolah. Tentunya hal=hal seperti itu dapat dilihat
secara  langsung. karena Kita«juga di ‘sekolah menekankan
kedisiplinan sehingga semuanya tampak jelas dari absensi
kehadiran lalu diproses oleh pendidik bimbingan dan konseling.
Sumber : Hasil wawancara dengan Bapak Fauzi

Biasanya akhlak yang paling sering terlihat di awal peserta didik
mulai tatap muka adalah sering telat’dan bermalas-malasan saja.
Hanya 2 atau 3 orang peserta didik saja yang terlihat bolos dalam
pembelajaran. Kasus itu juga langsung ditangani oleh pendidik
agar diberikan motivasi. Untuk itu perlu metode pemotivasian
untuk meningkatkan akhlak peserta didik
Sumber: Hasil wawancara dengan Bapak Tarigan

Berdasarkan ungkapan yang disampaikan tersebut menunjukkan
sebenarnya implementasi akhlak mulia atau akhlak terpuji peserta didik di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru menjadi turun
karena sudah lama tidak bersekolah akibat COVID-19. Hal senada juga

disampaikan oleh Bapak Alam Suryo:

Peserta didik ini permasalahannya ya karena cabut atau malas
masuk kelas itu dikarenakan terlalu lama bersekolah dirumah,
sehingga ketika waktu sekolah masuk maunya main-main aja.
Inilah jadinya tugas penting pendidik sekarang, harus meluruskan
karakter atau akhlak mereka yang sudah 2 tahun tidak terpantau
dan tidak pula terbiasakan dari rumah harus mulai lagi dari awal
membiasakannya di sekolah.
Sumber : Hasil wawancara dengan Bapak Alam

Dari ungkapan tersebut menjelaskan bahwa permasalahan akhlak
menurun itu karena pembelajaran daring dirumah sehingga sekolah tidak
dapat memantau akhlak peserta didik di luar ruang lingkup sekolah.
Namun itu hanya beberapa peserta didik saja, karena kenyataannya terlihat

begitu nyata dalam kehidupan sehari-hari ketika 1 bulan peneliti
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melakukan observasi, peserta didik menyapa dan mengucapkan salam
kepada peneliti. Hal ini tentu membuktikan bahwa tanda akhlak mulia
sudah benar tertanamkan dalam diri peserta didik untuk menghormati
orang yang lebih tua.-Hal ini senada.dengan" hasil.wawancara bersama

pendidik Pendidikan Agama Islam:

Implemetasi.dalam akhlak mulia‘ini:sudah beberapa tampak tanda-
tanda akhlak mulia itu diapplikasikan ‘dalam kehidupan di sekolah
terutama dalam berbicara dan tutur kata kepada pendidik serta
menghormati. Selain itu terutama sekali tampak implementasi
akhlak mulia ini terlihat pada peserta didik mengucapkan salam
kepada orangtua dan pendidik yang ada di sekolah.
Sumber : Hasil wawancara dengan Bapak Fauzi

Setelah  pelaksanaan internalisasi .. kultur sekolah  dalam
meningkatkan akhlak peserta didik tentunya banyak terdapat
perubahan terhadap peserta didik." Peserta didik mulai
menampakkan nilai-nilai akhlak mulia dalam keseharian, sangat
berbeda dengan ketika peserta didik mulai belajar tatap muka
disekolah akibat dari pembelajaran online.
Sumber: Hasil wawancara dengan Bapak Tarigan

Implementasi akhlak mulia yang dimunculkan tidak hanya terlihat
antara peserta didik dengan pendidik atau orang yang lebih tua, tetapi juga
peserta didik tampak saling menasehati dan bersama tolong menolong
menjaga lingkungan baik “itu" lingkungan sekolah maupun lingkungan
pembelajaran. Hal ini tepat sekali dengan apa yang telah dikatakan oleh

Bapak Fauzi:

Implemetasi akhlak mulia juga tampak terlihat ketika peserta didik
menjaga lingkungan baik lingkungan sekolah maupun lingkungan
pembelajaran. Sehingga hanya tinggal bagaimana pendidik saja
memotivasi peserta didik bersama pendidik yang ada menjalankan
kebijakan yang telah ditetapkan oleh sekolah.
Sumber : Hasil wawancara dengan Bapak Fauzi
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Berdasarkan hasil wawancara keseluruhan, Bapak Fauzi dan Bapak
Tarigan mempunyai pendapat yang sama yaitu kultur sekolah tidak dapat
dijalankan hanya dengan pendidik saja atau kebijakan sekolah saja, namun
harus adanya kerja sama.antara ketiganya yaitu kebijakan kepala sekolah,
kultur sekolah dan peserta didik. Tentunya 26 komponen kultur sekolah
yang telah disebutkan ;menjadi-kuncisbahwa sekolah tersebut memenuhi
syarat sebagai sekolah dengan kualitas kehidupan sekolah. Bapak Fauzi

dan Bapak Tarigan mengemukakan hal yang senada bahwa:

Kebijakan sekolah saja tidak mampu meningkatkan akhlak peserta
didik, maka dari itu perlu sinergi antara kultur sekolah dan
kebijakan sekolah untuk menghasilkan akhlak yang meningkat
dalam diri peserta didik. Misalnya saja penjaga sekolah, penjaga
sekolah bahkan ikut membantu dalam meningkatkan akhlak
peserta didik seperti berkeliling memeriksa lingkungan sekolah
mencari-cari kenakalan remaja seperti peserta didik yang
sembunyi-sembunyi merokok. Kemudian penjaga sekolah juga
membantu menegaskan , malur-datang terlambat kepada peserta
didik sebagai bentuk “dari harus menaati dan menghormati

peraturan yang telah disepakati bersama.
Sumber : Hasil wawancara dengan Bapak Fauzi dan Bapak
Tarigan

Dengan - bersinerginya kebijakan kepala sekolah, proses
pelaksanaan internalisasi. kultur sekolah dan ditampakkan dengan
implementasi akhlak terpuji peserta didik maka internalisasi kultur sekolah
akan dapat ditanamkan ke dalam diri peserta didik untuk meningkatkan
akhlak peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota
Pekanbaru. Adapun faktor yang membuat meningkatnya sinergi antara
ketiganya adalah visi, misi dan tujuan sekolah. Dimana selain sekolah ini

merupakan adalah sekolah vokasi yaitu sekolah yang menekankan pada
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kejuruan dan teknik namun tidak lupa untuk memperindah akhlak peserta
didik. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Dwi Bowo Sukmono

dan Bapak Fauzi bahwa meningkatkan kemampuan dan skill tanpa akhlak

ekolah Dalam
enengah Kejuruan

dengan baik tetapi hanya sebagian kecil peserta didik yang tidak menerima
nilai-nilai akhlak mulia itu. Melalui pengamatan peneliti, tanda-tanda
akhlak terpuji yang muncul dalam diri peserta didik sudah jauh lebih baik
dibandingkan dengan awal masuk sekolah mereka saat COVID dibulan
september. Tanda-tanda akhlak mulia itu tampak diantaranya seperti;

budaya malu baik malu melanggar aturan maupun malu terlihat tidak
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bermoral sebagai umat muslim, tidak menyakiti teman apalagi yang lebih
tua, jujur dalam berkata, suka bergaul, berkasih sayang, menjaga

kehormatan, lemah lembut terhadap sesama dan tidak mencaci maki.

erta didik selalu ceria

Menengah Kejuruan Negeri 5 Pekanbaru.

Setiap dari komponen kultur sekolah mampu meningkatkan nilai-
nilai akhlak yang berbeda. Strategi yang dipilih untuk menanamkan kultur
sekolah dengan metode yang tepat akan mampu membuat proses

pelaksanaan internalisasi kultur sekolah dalam meningkatkan akhlak
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menjadi lebih baik. Adapun peningkatan akhlak yang diperoleh

berdasarkan kultur sekolah sebagai berikut ini:

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

bergaul dan menjalin
serta nama baik orangtua, tidak murung dan tetap semangat.

Peserta Didik membantu peserta didik lainnya dalam
meningkatkan  akhlak. Pada dasarnya peserta didik
mendapatkan pengaruh positif dari luar baik itu dari lingkungan
masyarakat dan lingkungan pertemanan diluar sekolah.

Kemudian nilai-nilai baik tersebut dibawa ke dalam lingkungan
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sekolah berupa saling menasehati, menjaga alam, tegur sapa,
lelucon, ceria, tidak menyakiti teman, bersama-sama

menghormati pendidik dan orang yang lebih tua, berkasih
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yang ditingkatkan adalah untuk diri sendiri seperti disiplin,
mandiri, peduli, dan bertanggungjawab.

f. Tujuan dari Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota
Pekanbaru dalam meningkatkan akhlak mulia terdapat secara
jelas di papan sekolah bahwa akhlak yang ditingkatkan adalah

disiplin, mandiri dan peduli serta bertanggungjawab dimana
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semua ini diberikan melalui pembekalan iman dan taqwa serta
akhlak mulia untuk mengantisipasi perkembangan IPTEK.

Sehinngga akhlak yang benar tertanam adalah berwibawa dan

eserta didik

giat bekerja.

egeri 5 Kota
didik seperti
serta ceria dan
genakan pakaian

erasa beda sendiri

kultur sekolah seragam.
I. Manajemen di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota
Pekanbaru mengatur dan menjamin pendidikan akhlak yang
diperoleh bagi peserta didik. Sebagaimana yang diketahui
dalam hasil penelitian bahwa manajemen pendidikan seperti

penjaminan mutu pendidikan membuat rancangan program
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pendidikan akhlak bersama bidang kesiswaan yang kemudian

disampaikan kepada masing-masing pendidik Pendidikan

Agama. Program pendidikan tersebut dapat berupa kegiatan,

diri merupakan
meningkatkan
ak peserta didik,
engembangkan

dalam sebuah

menggunjing, tidak terburu-buru dalam hal apapun, sabar,
selalu bersyukur, mencintai lingkungan, rajin dan giat bekerja.

k. Lelucon merupakan salah satu kultur sekolah yang ditanamkan
dalam diri peserta didik untuk meningkatkan akhlak peserta

didik. Lelucon pada dasarnya meningkatkan akhlak peserta
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didik untuk selalu ceria dan berseri serta dapat membuat

bahagia lingkungan sekitarnya.

I. Bercerita merupakan salah satu kultur sekolah yang

m. Penguatan merupakan bentuk kultur sekolah yang akan
menekankan aspek-aspek tertentu. Dalam hal ini penguatan
yang dimaksud adalah meningkatkan aspek akhlak terpuji.
Penguatan aspek akhlak terpuji biasanya di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru dilakukan di dalam kelas di

awal dan akhir pelajaran serta di organisasi. Adapun akhlak
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terpuji yang ditingkatkan berdasarkan hasil penelitian ini
seperti pentingnya menyadarkan diri peserta didik dan

tanggungjawab kepada Allah, pendidik, orangtua, lingkungan

lebih pantas
kurang cocok
ejuruan Negeri

1 Animisme dan

ah SWT. Selain itu akan
meningkatkan akhlak peserta didik untuk disiplin shalat di awal
waktu. Tempat ibadah merupakan bentuk dari artifak atau
bangunan yang mampu menggambarkan secara jelas
perkembangan dan peningkatan akhlak peserta didik di Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru. Pentingnya

tempat ibadah tersebut dalam neingkatkan akhlak peserta didik
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dapat dilihat dari kepedulian sekolah terhadap pembangunan
dan renovasi masjid di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5
Kota Pekanbaru yang semakin besar dan luas. Dampak positif
nya adalah semakin ramai-peserta didik.yang melaksanakan
shalat ketika sudah masuk waktu shalat dzuhur berjama’ah.

2. Analisis Terhadap lmplementasi: Interpalisasi Kultur Sekolah Dalam

Meningkatkan _.Akhlak Peserta Didik di 'Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 5 Kota Pekanbaru

Sekolah Meengah Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru sangat
mengutamakan pendidikan akhlak. Walaupun secara umum adalah sekolah
berbasis kejuruan namun tidak melupakan untuk meningkatkan akhlak
peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru.
Keberhasilan dalam meningkatkan akhlak peserta didik dengan
pendekatan kultur sekolah dapat terlihat secara signifikan. Dari hasil
penelitian terdapat setidaknya lebih dari 11 kasus permasalahan akhlak
dan kedisiplinan peserta didik dalam di bulan Oktober dan 8 kasus di
bulan November. Setiap perkembangan akhlak mulai meningkat sehingga
pada akhir penelitian dimana peserta didik yang mulai mengikuti kultur
sekolah seperti kebijakan sekolah, program pendidikan, peran pendidik,
pergaulan dengan peserta didik khususnya ROHIS dan komponen kultur
sekolah lainnya, peserta didik mulai menampakkan tanda-tanda akhlak
mulia yang disebutkan oleh Imam Al-Ghazali. Hal tersebut dapat dilihat
dari berkurangnya kasus yang sering dijumpai melalui data atau buku
kesiswaan. Kasus pada bulan Oktober dan November mencapai 19 kasus.

Sedangkan pada bulan Desember di akhir penelitian hanya terdapat 3
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kasus permasalahan akhlak peserta didik yaitu absensi kehadiran dan
jarang masuk belajar. Permasalahan tersebut diatasi oleh bidang kesiswaan
dan ternyata terlihat peserta didik tidak jujur yang mengatakan datang ke

sekolah da
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lingkungan, tidak mencaci maki dan menjaga kehormatan.

Dalam implementasi akhlak peserta didik yang telah dipaparkan
tersebut terdapat hal menarik yaitu nilai yang dianut oleh seluruh warga

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru seperti:

1. sopan santun yang tinggi sesama keluarga besar dan orang lain.
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2. Mengamalkan 9 K (Keamanan - Kebersihan — Ketertiban —

Keindahan —Kekeluargaan — Kerindangan — Kesehatan — Keterbukaan

- Keteladanan).

ranya peneliti

, keteladanan

. Keterbatasan biaya se eneliti terlambat dalam penyelesaian

penelitian ini.

. Keterbatasan Kemampuan, peneliti menyadari sebagai manusia

kurangnya keterbatasan tenaga dan pengetahuan sehingga masih
banyaknya data yang mungkin tidak terurai dalam meningkatkan akhlak

peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru.
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Meskipun penelitian ini memliki banyak keterbatasan, namun peneliti
bersyukur karena penelitian ini dapat dilaksanakan di Sekolah Menengah

Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru dan mendapatkan hasil sesuai dengan
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BAB V
PENUTUP

di kelas, pembiasaan kegiatan pengembangan diri keagamaan (ROHIS),
keteladanan pendidik, dan kegiatan keagamaan. Akhlak terpuji yang
ditekankan tidak hanya berupa kognitif melainkan aspek afektif dan
psikomotorik peserta didik. Hal tersebut berpengaruh dalam peningkatan

akhlak peserta didik pada nilai kultur sekolah yang hendak ditanamkan

102
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Pekanbaru.
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Internalisasi kultur sekolah dalam meningkatkan akhlak peserta

didik di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Kota Pekanbaru berhasil

dilaksanakan melalui aturan dan tata tertib sekolah, pembiasaan akhlak-

k peserta didik

. Hal tersebut

lingkungan, tidak mencaci maki dan menjaga kehormatan serta tidak

membuat kegaduhan di sekolah.

. Saran

Setelah peneliti menyelesaikan pembahasan dalam penelitian ini,

dengan rendah hati dan tetap menaruh rasa hormat kepada pihak manapun,
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peneliti memberikan saran yang bersifat membangun, diantaranya sebagai

berikut ini:

Peneliti mengucapke ur Alhamdulillah telah menyelesaikan

laporan penelitian skripsi ini dengan besar harapan karya tulis ini dapat
bermanfaat bagi khalayak di bidang akhlak dan kultur sekolah. Peneliti
sadar masih terdapat banyak kekurangan dalam karya tulis ini. Untuk itu

peneliti berharap dan akan menerima kritik dan saran akan karya tulis ini.



DAFTAR KEPUSTAKAAN
Buku:

Al-Mishri, Syaikh Mahmud. Ensiklopedi Akhlak Rasulullah Jilid 1. Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar;2019

Badrudin. Akhlak Tasawuf. Pegantungan Serang: IAIB PRESS, 2015
Hasbi, Muhammad. Akhlak Tasawuf. Yogyakarta: Trustmedia Publishing, 2020

Irham, Igbal. Membangun Moral' Bangsa Melalui Akhlak Tasawuf. Ciputat:
Pustaka Al-lhsan, 2013

Mas’ud, Ali. Akhlak Tasawuf. Surabaya: CV. Dwi Putra Jaya, 2012

Rahmat, Munawar. Filsafat Akhlak. Bandung: Celtics Press & Prodi IPAI UPI,
2016

Saproni, Panduan Praktis Akhlak Seorang Muslim. Bogor: BINA KARYA
UTAMA, 2015

Siswanto. Apa dan Bagaimana Mengembangkan Kultur Sekolah. Klaten:
BOSSSERIPT, 2017

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Kualitatif, Kuantitatif, Kombinasi,
R&D dan Penelitian Pendidikan). Bandung: ALFABETA, 2019

Jurnal:

Aini, Aida Noer, Euis Nurjanah, and Muhamad Ridwan Effendi. "Strategi
Menanamkan Nilai-Nilai Akhlak Melalui Integrasi Pendidikan Nilai-Nilai
Akhlak Melalui Integrasi Pendidikan.” Paedagogie: Jurnal Pendidikan dan
studi ISlam 2.01(2021): 32-45.

Arsad, Muhamad. "Pelaksanaan Pembelajaran PAl dalam Meningkatkan Akhlak
Siswa di MAN 2 Tanjung Jabung Timur Nipah Panjang." Jurnal Pendidikan
Guru 1.2 (2020).

Bahri, Syaiful Ari. "PENERAPAN E-LEARNING AKIDAH AKHLAK DALAM
MEMBENTUK KARAKTER PESERTA DIDIK PADA MASA
PANDEMI COVID-19 DI MTS AL-FAKHRIYYAH JAKARTA BARAT."
Journal of Education and Teaching 3.1 (2021): 68-78.

Bali, Muhammad Mushfi EI 1g, and Nurul Fadilah. “Internalisasi Karakter
Religius di Sekolah Menengah Pertama Nurul Jadid." Jurnal
MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam 9.1 (2019): 1-
25.

105



106

Firdaus, Firdaus, et al. "Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Kisah As-Habul Jannatain
Pada Surat al-Kahfi Serta Implikasinya Terhadap Pembentukan Akhlaq
(Telaah Kitab-Kitab Tafsir Tentang Kisah as-Habul Jannatain).” JKIP:
Jurnal Kajian llmu Pendidikan 1.2 (2021): 82-90.

Firdaus, Muhammad Aditya. "Pendidikan Akhlak Pendidikan Akhlak Karimah
Berbasis Kultur Pesantren.” Jurnal Pendidikan Islam.11.2 (2020): 136-151.

Hadi, Muhammad Irwan. "Strategi Pembinaan Akhlak pada Taman Pendidikan
Al-Qur’an Anwarul Masaliq Keruak." YASIN 1.1 (2021): 12-29.

Hamide, Andriani, Bujuna Alhadad; and-Rita Samad. "ANALISIS STRATEGI
GURU DALAM MENGEMBANGKAN "AKHLAK PADA ANAK USIA
DINL*CAHAYA'PAUD 3.1 (2021).

Hizbullah,  Muhammad, and Haidir Haidir. "PERAN SEKOLAH DALAM
PEMBENTUKAN AKHLAK SISWA DI SMP CERDAS MURNI
TEMBUNG." PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL
PENELITIAN. Vol. 4. No. 1. 2021.

Ismail, Nazneen, Nurzatil Ismah Azizan, and Siti ‘Mursyidah Mohd Zin.
"Pembangunan akhlak menurut karya ulama silam: tumpuan terhadap Al-
Risala Al-Qushayriyya: Development of akhlak in writings of the ancient
scholar: a focus on Al-Risala Al-Qushayriyya." al-Irsyad: Journal of Islamic
and Contemporary Issues 6.1 (2021): 628-639.

Mulia, Harpan+ Reski. "Pendidikan Karakter: Analisis . Pemikiran Ibnu
Miskawaih.”* Tarbawi:Jurnal llmu Pendidikan 15.1 (2019): 39-51.

Munif, Muhammad. “Strategi internalisasi nilai-nilai pai. dalam membentuk
karakter ‘siswa." EDURELIGIA: Jurnal Pendidikan Agama Islam 1.1
(2017): 1-12.

Mustofa, Ali, and Ali Firman. “Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Pembentukan
Akhlak Siswa ‘di Mts Ma’arif Karangasem Bali." Attanwir: Jurnal
Keislaman dan Pendidikan 12.1(2021): 76-99.

Ngalu, Rudolof. "Pendidikan karakter melalui pengembangan kultur sekolah.”
Jurnal Lonto Leok Pendidikan Anak Usia Dini 2.1 (2019): 84-94.

Nuryanto, Nuryanto, Subandi Subandi, and Jaenullah Jaenullah. "Pembentukan
Akhlak Peserta Didik SMP Islam Darul Hikmah Baradatu Melalui
Pembelajaran Washoya Al Abaa’Lil Abnaa’(Studi Kasus di SMP Islam
Darul Hikmah Baradatu).” Berkala limiah Pendidikan 1.1 (2021): 28-34.

Rahman, Rieza Hardyan. "Penerapan Media Audio Visual Dalam Meningkatkan
Akhlak Anak Sekolah Dasar Di Masa Pandemi.” Islamika: Jurnal IImu-limu
Keislaman 21.01 (2021): 46-54.

Riami, Riami, Devy Habibi Muhammad, and Ari Susandi. "Penanaman
Pendidikan Akhlak pada Anak Usia Dini Menurut Ibnu Miskawaih dalam



107

Kitab Tahdzibul Akhlak." FALASIFA: Jurnal Studi Keislaman 12.02
(2021): 10-22.

Rofiatun, Anna, and Siti Mariyam. "Pola Komunikasi Interpersonal Guru dan
Murid dalam Pembinaan Akhlak di SMP Plus Nurul Hikmah
Pamekasan." Jurnal Al-Hikmah 19.2 (2021): 103-116.

Sari, Novita, Ajat Rukajat, and-Debibik Nabilatul Fauziah. "IMPLEMENTASI
PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK DALAM PEMBENTUKAN
KARAKTER RELIGIUS PESERTA DIDIK KELAS VIII DI SMP AL-
MUSHLIH KARAWANG." Al Yasini: Jurnal Keislaman, Sosial, hukum
dan Pendidikan 5.2 (2020):450-461.

Sapitri, Indah"Suci. "Hubungan Pembiasaan Shalat Dhuha dengan Akhlak Siswa
Sekolah-Menengah Atas.” Jurnal Pendidikan Islam Indonesia 5.1 (2020):
31-48.

Sobri, Muhammad, et al. "Pembentukan karakter disiplin siswa melalui kultur
sekolah." Harmoni Sosial: Jurnal Pendidikan IPS 6.1 (2019): 61-71.

Syafeie, Ahmad Khomaini. “Internalisasi Nilai-Nilai Iman dan Tagwa Dalam
Pembentukan Kepribadian Melalui Kegiatan Intrakurikuler.” Al-Tarbawi
Al-Haditsah: Jurnal Pendidikan Islam 5.1 (2020).

Skripsi:

Alawi, Ahmad. Dakwah Melalui Kepramukaan- dalam Meningkatkan Akhlak
Siswa (Studi Kasus di SMA Maflahul Ummah Ciwandan Cilegon, Banten).
Diss. UIN SMH BANTEN, 2020.

Riski, Evita, Constantin Constantin, and Ridwan Ridwan. STRATEGI GURU
AKIDAH AKHLAK DALAM MENINGKATKAN AKHLAK SISWA
MADRASAH TSANAWIYAH DARUD DAKWAH WAL-IRSYAD DI
DESA KOTA HARAPAN TANJUNG JABUNG TIMUR. Diss. UIN
Sulthan Thaha saifuddin jambi, 2020.

Tesis:

Al Farisi, Salman. Internalisasi nilai-nilai pendidikan Agama Islam untuk
meningkatkan akhlak siswa melalui ektrakulikuler FIS (Forum Islamic
Student): Penelitian pada Siswa SMK Al Ghifari Limbangan Garut. Diss.
UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020.



